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ABSTRAK

Tujuan penelitian-ini-adalah untuk menganalisis pengaruh soft skills dan hard
skills terhadap perilakuinovatif karyawan startup di Malang, baik secara langsung
maupun melalui peran mediasi knowledge management. Jenis penelitian ini adalah
explanatory dengan pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling.
Jumlah sampel yang sesuai kriteria sebanyak 140 responden karyawan startup di Kota
Malang. Data tersebut diperoleh -melalui penyebaran kuesioner secara langsung dengan
memberikan link Google form. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Structural Equation Modelling (SEM) dengan alat analisis SmartPLS. Hasil
penelitian ‘ini menunjukkan bahwa soft skills, hard skills, dan knowledge management
memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku inovatif karyawan startup di- Malang. Soft
skills dan hard skills secara langsung terbukti mampu mendorong karyawan untuk lebih
inovatif dalam pekerjaan mereka, begitu pula knowledge management yang memainkan
peran penting dalam meningkatkan perilaku inovatif. Namun, soft skills terbukti memiliki
pengaruh langsung yang signifikan terhadap perilaku-inovatif, tetapi tidak menunjukkan
pengaruh melalui knowledge management. Sebaliknya, hard skills tidak hanya memiliki
pengaruh langsung terhadap perilaku inovatif tetapi juga menunjukkan pengaruh yang
signifikan melalui knowledge management.

Kata kunci: Soft skill; hard skill; perilaku inovatif; startup.
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THE IMPACT OF SOFT SKILL AND HARD SKILL ON THE INNOVATIVE
BEHAVIOR OF STARTUP EMPLOYEES IN MALANG THROUGH
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ABSTRACT

The aim of this research is to analyze the influence of soft skills and hard skills
on the innovative behavior of startup employees in Malang, both directly and through the
mediating role of knowledge management. This type of research is explanatory with
sampling using the purposive sampling method. The number of samples that met the
criteria was 140 startup employee respondents in Malang City. This data was obtained
through distributing -questionnaires directly by providing a Google form link. The
analysis technique used in-this research is Structural Equation Modeling (SEM) with the
SmartPLS analysis tool. The results of this research show that soft skills, hard skills and
knowledge management have a significant influence on the innovative behavior of startup
employees in Malang. Soft skills and hard skills have been directly proven to be able to
encourage employees to be more innovative in their work, as well as knowledge
management which plays an important role in increasing innovative behavior. However,
soft skills are proven to have a significant direct influence on innovative behavior, but do
not show an influence through knowledge management. On the other hand, hard skills not
only have a direct influence on innovative behavior but also show a significant influence
through knowledge management.

Keyword: Soft skill; hard skill; innovative behavior; startup.
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1.

A. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perkembangan perusahaan rintisan atau startup di Indonesia memiliki
tren yang terus naik dari masa ke masa, terutama pada era transformasi digital
sekarang. Menurut Menteri Perindustrian (Menperin) Agus Gumiwang
Kartasasmita, hingga 11 Januari 2024, tercatat ada 2.556 startup di Indonesia
dan dengan jumlah tersebut menempatkan Indonesia di peringkat ke-6 dunia
sebagai negara dengan jumlah startup terbanyak (Sari & lka, 2024). Peneliti
menggunakan startup sebagai latar belakang dalam penelitian ini dengan
beberapa pertimbangan. Salah satunya karena startup memiliki kultur inovasi
yang kuat. Startup dikenal dengan budaya inovatif yang kuat, dimana
eksperimen, kreativitas, dan pengambilan resiko.

Di sisi lain, peneliti memilih Kota Malang sebagai lokasi penelitian
mengenai startup karena kota ini menunjukkan pertumbuhan yang signifikan
dalam jumlah perusahaan rintisan setiap tahunnya. Menurut Novrian, (2024)
dalam artikelnya, jumlah startup yang terdaftar di Kota Malang mencapai 120
perusahaan, mengalami peningkatan sebesar lima persen dibandingkan tahun
sebelumnya yang mencatatkan 115 perusahaan. Pertumbuhan jumlah startup
ini membawa manfaat signifikan, salah satunya adalah menciptakan lebih
banyak peluang kerja dan membantu menurunkan tingkat pengangguran.
Masih dalam artikel tersebut, Pemerintah Kota Malang menyampaikan
rencananya untuk mewujudkan konsep Startup City, yaitu menyediakan
dukungan dan ruang bagi startup agar terus berkembang, dengan tujuan
utama mengurangi angka pengangguran di kota tersebut.

Aboramadan et al., (2020) menyebutkan dalam studinya bahwa
diperlukannya budaya organisasi yang mendukung dan mendorong inovasi
dan kreativitas karyawan karena sangat penting bagi perusahaan rintisan
untuk beradaptasi dengan lingkungan bisnis yang cepat berubah. Contoh
inovasi sebuah startup adalah berinvestasi. Aminova & Marchi, (2021)
menyebutkan dalam penelitiannya bahwa investasi memiliki dampak positif
secara langsung pada sebuah inovasi, seperti performa yang bagus. Hal ini

menandakan bahwa startup perlu berinvestasi sebanyak mungkin pada



tahapan awal agar memiliki keuntungan inovatif pada pasar di masa depan.
Aminova & Marchi, (2021) menyebutkan bahwa startup yang dapat
berinvestasi sebanyak mungkin pada tahapan awal dapat menghasilkan
keuntungan inovatif pada pasar di masa depan.

Dalam suasana yang cepat berubah dan penuh tantangan, karyawan
didorong untuk selalu berpikir kreatif dan menemukan solusi baru untuk
berbagai masalah. Ghezzi & Cavallo, (2020) menyebutkan banyaknya
manfaat metodologi agile pada UKM, antara lain peningkatan kolaborasi tim,
waktu pemasaran yang lebih cepat, peningkatan kepuasan pelanggan, dan
peningkatan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan kondisi pasar.
Seluruh elemen ini menciptakan lingkungan yang memicu perilaku inovatif,
serta memungkinkan karyawan berkontribusi secara maksimal terhadap
perkembangan produk dan layanan yang inovatif. Menurut Olorunyomi
Stephen Joel et al., (2024), Perusahaan rintisan beroperasi dalam lingkungan
yang dinamis dan tidak pasti, di mana perubahan terus-menerus terjadi dan
tantangan yang tidak terduga perlu menumbuhkan budaya fleksibilitas dan
ketahanan = untuk menavigasi —ketidakpastian tersebut secara efektif.
Fleksibilitas memungkinkan perusahaan rintisan untuk beradaptasi dengan
cepat terhadap kondisi pasar yang terus berkembang, preferensi pelanggan,
dan kemajuan teknologi. Menurut Hensellek et al., (2023), fleksibilitas
strategis sangat penting bagi kewirausahaan untuk memanfaatkan peluang
bisnis yang menjanjikan yang muncul dari lingkungan pasar yang tidak stabil.

Sebagai pemimpin utama dalam sebuah startup, pendiri memiliki
peran yang sangat signifikan dalam menentukan arah dan identitas
perusahaan.  Kepemimpinan mereka tidak hanya menjadi fondasi bagi
keberhasilan bisnis, tetapi juga menjadi kunci-dalam membentuk budaya
inovasi yang mendorong kreativitas dan pertumbuhan di dalam organisasi.
Azmy & Priyono, (2022) menyebutkan bahwa hasil penelitiannya mampu
memberikan gambaran tentang cara meningkatkan produktivitas karyawan
melalui kepemimpinan strategis. Leader memiliki peran penting dalam
kombinasi dari dukungan, inspirasi, dan contoh nyata ini menciptakan

lingkungan di mana inovasi menjadi bagian integral dari budaya Kkerja,



mendorong karyawan untuk terus mendorong batas-batas kreativitas dan
berinovasi tanpa henti (Joel & Oguanobi, 2024).

Di dunia startup, fleksibilitas menjadi salah satu keunggulan utama,
terutama dalam proses pengambilan keputusan. Tidak seperti perusahaan
besar yang sering terikat oleh hierarki yang kaku, startup memungkinkan
proses yang lebih dinamis dan adaptif. Hal ini memberikan kesempatan bagi
karyawan untuk terlibat langsung dalam pengambilan keputusan strategis,
menjadikan kontribusi mereka tidak hanya berarti bagi tim, tetapi juga
berdampak langsung pada arah dan pertumbuhan perusahaan. Penelitian ini
dapat menjelaskan bagaimana fleksibilitas memungkinkan karyawan untuk
mengekspresikan ide-ide mereka dan mengambil risiko untuk menciptakan
solusi - inovatif. Melenchion et al., (2023) mengatakan bahwa untuk
meningkatkan inovasi dan fleksibilitas pada perusahaan rintisan, lingkungan
kerja harus mendorong otonomi karyawan dalam pengambilan keputusan,
kontrol waktu yang lebih sedikit, dan menetapkan jam kerja yang fleksibel.

Penelitian tentang - perilaku inovatif ~Kkaryawan startup dapat
memberikan ~ wawasan yang berharga tentang dinamika startup dan
bagaimana budaya inovasi dapat membentuk masa depan industri secara luas.
Kusumaningtyas et al., (2021) menyebutkan bahwa seperti bisnhis pada
umumnya, startup akan menghadapi tantangan umum seperti bagaimana
kekuatan model bisnis yang dimiliki, adanya keterbatasan sumber daya
finansial, dan sebarapa paham perusahaan memahami kebutuhan pasar.
Terlepas dari bidangnya, setiap bisnis memiliki tantangannya masing-masing.
Sebagai contoh, startup di bidang teknologi dan software menghadapi
tantangan seperti persaingan yang ketat, keamanan data dan privasi, dan
adanya evolusi teknologi.

Dalam era bisnis yang terus berkembang pesat, keberlanjutan
perusahaan startup juga ditentukan oleh inovasi karyawannya. Inovasi sebuah
perusahaan dapat dilihat dari bagaimana perusahaan menciptakan lingkungan
dinamis untuk mendukung pertumbuhan berkelanjutan dan meningkatkan
daya saing perusahaan. Li & Hsu, (2016) mengatakan bahwa perilaku inovatif

dapat diukur dalam empat dimensi yaitu opportunity exploration, idea



generation, application and championing. Sangat penting bagi perusahaan
memprioritaskan evaluasi perilaku inovatif karena startup dapat mengadopsi
nilai inovasi yang dapat memperkuat posisinya dalam persaingan bisnis yang
kompleks.

Pada lingkungan yang berubah dengan cepat, sikap eksploratif,
kreativitas, dan ketangguhan dalam berinteraksi merupakan ciri khas perilaku
inovatif. Menurut Munir & Beh, (2019), agar startup dapat lebih inovatif dan
kreatif, startup harus mengedepankan perilaku inovatif karyawan.
Menumbuhkan perilaku inovatif menjadi semakin penting dalam mendorong
inovasi karyawan demi kelangsungan hidup startup dan daya saing yang
berkelanjutan. Dampaknya akan terasa dalam pengembangan produk yang
beragam, membangun identitas perusahaan yang kuat serta meningkatkan
daya saing di pasar startup yang kompetitif. Leal et al., (2023)
menyampaikan ~ pada jurnalnya yang = menggunakan model SECI
(socialization, externalization, ~combination, and  internalization) dapat
memahami bagaimana —pengetahuan tentang - perilaku inovatif dapat
berdampak positif terhadap sebuah startup.

Untuk ~ mempertahankan = bisnis  yang - sedang berjalan dan
meningkatkan perilaku inovatif pada karyawan startup, salah satu hal yang
cukup krusial adalah menciptakan sumber daya manusia yang memiliki
wawasan dan. tingkat intelektual yang tinggi serta soft skills dan hard skills
yangmumpuni. Kombinasi soft skills dan hard skills tersebut memungkinkan
perusahaan untuk memaksimalkan efisiensi, mengatasi hambatan teknis, dan
menciptakan inovasi di pasar yang berubah dengan cepat. Hendarman &
Tjakraatmadja, (2012) mengungkapkan bahwa karyawan yang memiliki soft
skills memiliki inovasi teknis yang diperlukan untuk mengembangkan barang
atau jasa baru. Karyawan yang memiliki hard skills memiliki inovasi non-
teknis yang mencakup kemampuan untuk dapat meningkatkan pemasaran.
Sehingga perusahaan perlu memiliki karyawan yang inovatif untuk selalu

dapat berinovasi dan mempertahankan perusahaan tersebut.



Jaya & Maryanto, (2023) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa
perusahaan perlu meningkatkan performa karyawan dengan memperkuat soft
skills dan hard skills agar karyawan dapat lebih teredukasi. Soft skills
menekankan kemampuan dan elemen perilaku untuk berkolaborasi dengan
orang lain, sedangkan hard skills fokus pada kemampuan yang dapat
diajarkan yang terkait dengan pekerjaan teknis. Banyak perusahaan mencari
orang-orang dengan kualitas komunikasi yang efektif, kepemimpinan tim
yang bijaksana, dan fleksibilitas dalam lingkungan kerja yang terus berubah.
Hal tersebut serupa dengan lima jenis soft skills yang mencakup
communication skill, leadership skill, critical thinking skill, problem-solving
skill, dan interpersonal skill yang sangat penting untuk dimiliki oleh
karyawan agar dapat menunjang perilaku inovatif karyawan Lahope &
Worang, (2020).

Hard = skills mengacu pada keterampilan yang memungkinkan
karyawan untuk bersaing dalam tugas, termasuk keterampilan yang berkaitan
dengan pengetahuan ilmiah, kemampuan profesional, dan keahlian teknis.
Perusahaan yang berusaha memenuhi tuntutan pasar yang terus berkembang
memerlukan karyawan dengan keterampilan menganalisis, merancang dan
memiliki pengetahuan serta teknologi terkini. Syah Putra et al., (2020)
menyatakan bahwa unsur-unsur hard skills dilihat dari kecerdasan berpikir
yang mempunyai indikator menghitung, menganalisis, merancang,
mengkritisi, - dan  keterampilan teknis. Sudah sepatutnya perusahaan
mendukung pengembangan soft skills maupun hard skills guna meningkatkan
perilaku inovatif karyawannya. Hendarman & Cantner, (2018) menerangkan
bahwa terdapat korelasi yang signifikan dan positif antara soft skills, hard skills
serta inovasi pada setiap individu. Perusahaan perlu memastikan bahwa
karyawan memiliki akses terhadap pelatihan yang memungkinkan karyawan
untuk mengembangkan dan meningkatkan keterampilan teknis karyawan
sesuai dengan kemajuan dalam industri.

Terdapat knowledge management yang berperan sebagai jembatan
antara keterampilan karyawan dan perilaku inovatif. Riswanto & Sensuse,

(2021) menyebutkan bahwa knowledge management sangat berkaitan dengan



perilaku inovatif, karena penerapan knowledge management memiliki peran
penting dalam mendukung percepatan proses inovasi sebuah perusahaan.
Knowledge management yang efektif akan dapat memfasilitasi pertukaran
ide, kolaborasi tim, dan implementasi inovasi dalamproduk dan layanan pada
startup. Sehingga, untuk mencapai knowledge management yang optimal,
pengembangan pengetahuan yang dimiliki setiap karyawan dalam perusahaan
lebih penting dari hanya sekedar mengelola pengetahuan perusahaan Sahas et
al., (2017)

Pada era informasi dan teknologi saat ini, penggunaan knowledge
management dianggap penting karena memungkinkan perusahaan untuk
mengidentifikasi, menyimpan, dan membagikan pengetahuan Kkritis secara
efisien. ~Knowledge management memastikan - bahwa informasi yang
diperlukan dalam proses inovasi tersedia dan dapat diakses. Menurut
Mohajan & Kumar Mohajan, (2017), Perusahaan perlu menerapkan strategi
Manajemen Pengetahuan (KM) yang dinamis agar dapat menyesuaikan diri
dengan perubahan dalam siklus pembelajaranorganisasi. Aktivitas dan
strategi  manajemen - pengetahuan yang dimaksud  seperti analisis faktor
eksternal dan internal, benchmarking, database perusahaan, dan komunitas,
untuk- - memperoleh serta menyebarkan pengetahuan secara efektif. Dengan
cara tersebut, organisasi dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya
manusia dan.meningkatkan - inovasi. Menurut Girard, (2015), knowledge
management - merupakan . serangkaian praktik profesional yang = mampu
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam organisasi dan mampu
meningkatkan kemampuan karyawan untuk berbagi apa yang mereka ketahui.

Penerapan knowledge management pada sebuah startup tidak terlepas
dari sejumlah tantangan yang kompleks yaitu budaya kerja pada startup yang
belum terbentuk mengakitbatkan kurangnya kolaborasi dan komunikasi serta
kurangnya identitas perusahaan. Miroshnyk et al., (2022) menyebutkan bahwa
perusahaan dapat menghadapi tantangan dalam knowledge management karena
kurangnya pengalaman di bidangnya, kurangnya manajer yang berkualitas, dan
kurangnya dana untuk proses inovasi. Aladwan et al., (2022) juga menuturkan

bahwa tantangan praktis yang terkait dengan knowledge management mencakup



tidak adanya budaya kolaboratif yang mendorong pertukaran dan pertukaran
pengetahuan, tidak adanya metodologi pengelolaan pengetahuan internal yang
tepat, tidak adanya visi dan strategi pengelolaan pengetahuan yang jelas, serta
kesenjangan dalam integrasi informasi dan data.

Meningkatkan inovasi dan daya saing perusahaan startup di
lingkungan bisnis yang serba cepat dan sangat kompetitif memerlukan
pemahaman komprehensif tentang keterkaitan antara hard skills, soft skills,
knowledge management, dan perilaku inovatif. Sebuah startup dapat
mencapai tingkat inovasi yang lebih tinggi, meningkatkan daya saing
startup, dan dengan cepat menyesuaikan diri terhadap perubahan dinamis di
pasar dengan mengintegrasikan keempat komponen ini secara efektif.
Sehingga, di era inovasi yang terus meningkat, pemahaman menyeluruh ini
berfungsi sebagai dasar dan stimulus untuk mencapai keberhasilan dan
pertumbuhan jangka panjang dari bisnis pemula.

Keunikan dalam penelitian ini terletak pada analisis gabungan
pengaruh soft skill dan hard skill terhadap perilaku inovatif karyawan startup,
khususnya dengan mempertimbangkan peran knowledge management sebagai
faktor perantara. Pendekatan ini -memberikan wawasan baru mengenai
bagaimana  keterampilan  teknis dan interpersonal dapat berkontribusi
terhadap inovasi di lingkungan startup melalui pengelolaan pengetahuan yang
efektif. Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan aspek
interpersonal (soft skills) dan teknis (hard skill) dalam konteks startup, yang
dikenal dengan dinamika dan kultur inovasinya. Selain itu, fokus pada kota
Malang sebagai lokasi penelitian ‘memberikan kontribusi spesifik pada
pengembangan literatur tentang ekosistem startup di wilayah ini, yang
sebelumnya belum banyak dieksplorasi. Penelitian ini juga memberikan
wawasan tentang bagaimana knowledge management dapat mengoptimalkan
kedua jenis keterampilan dalam mendorong perilaku inovatif, sebuah
pendekatan yang belum banyak dieksplorasi dalam studi sebelumnya. Dengan
sistem manajemen pengetahuan yang efektif, baik hard skill maupun soft skill
dapat dikembangkan secara lebih terarah, sehingga meningkatkan kapasitas

individu dalam menciptakan inovasi di lingkungan kerja.



2.

3.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah yang
akan dikaji oleh peneliti adalah sebagai berikut:
a. Apakah soft skills berpengaruh terhadap perilaku inovatif?
b. Apakah hard skills berpengaruh terhadap perilaku inovatif?
c. Apakah knowledge management berpengaruh terhadap perilaku
inovatif?
d. Apakah soft skills berpengaruh terhadap perilaku inovatif melalui
knowledge management?
e. Apakah hard skills berpengaruh terhadap perilaku inovatif melalui
knowledge management?
Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan rumusan masalah yang dikaji, maka tujuan dari
penelitian ini antara lain:
a. Menguji dan_menganalisis pengaruh soft skills terhadap perilaku
inovatif
b. Menguji dan menganalisis pengaruh hard skills terhadap perilaku
inovatif
c..-Menguji dan menganalisis pengaruh knowledge management terhadap
perilaku inovatif
d. Menguji dan menganalisis pengaruh soft skills terhadap perilaku
inovatif melalui knowledge management
e. Menguji dan menganalisis pengaruhhard skills terhadap perilaku
inovatif melalui knowledge management
Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memajukan teori secara
signifikan dalam konteks startup dengan menjelaskan hubungan antara
keterampilan individu, perilaku inovatif individu, dan knowledge
management. Hal ini akan memungkinkan startup untuk meningkatkan
inovasi, solusi, dan potensi kesuksesan jangka panjang. Penelitian ini

juga bertujuan sebagai referensi untuk penelitian berikutnya.



b. Manfaat Praktis
Peneliti berharap penelitian ini dapat dipertimbangkan sebagai
pedoman praktis yang dapat digunakan oleh startup untuk
memaksimalkan potensi inovasi perusahaan melalui optimalisasi soft
skills dan hard skills karyawan dan knowledge management yang

efisien.



B. KAJIAN PUSTAKA

1. Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya yang sesuai dengan penelitian saat ini akan

dijadikan sebagai landasan untuk memahami variabel penelitian saat ini

termasuk memahami teori apa yang digunakan dan research gap dari hasil

penelitian. Berikut beberapa penelitian yang berkaitan dengan variabel yang

diteliti.
Tabel 13. Penelitian Terdahulu
No Keterangan Uraian dan Temuan
1 | Peneliti, Tahun, Judul| Hendarman &  Tjakraatmadja, (2012)

Jurnal

Relationship among Soft skills, Hard skills,
andInnovativeness of Knowledge Workers in
the Knowledge Economy Era

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah ini untuk
mengembangkan model konseptual = yang
menggambarkan hubungan antara soft - skills,
hard skills, dan inovasi pekerja pengetahuan
dalam = konteks ekonomi pengetahuan di
Indonesia sebagai negara berkembang dan
memberikan - rekomendasi kepada akademisi,
dunia usaha dan pemerintah di dalam Indonesia.

Populasi dan Sampel

Karyawan termasuk — staf  administrasi,
manajemen tingkat menengah dan anggota
staf manajemen tingkat tinggi.

Metode Analisis Data

Penelitian = ini-  menggunakan  Multiple
Regression - Analysis. Data dikumpulkan
melalui kuesioner.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa soft
skills berpengaruh positif terhadap inovasi
teknis yang diperlukan untuk menciptakan
suatu produk baru. Sedangkan hard skills
berpengaruh positif terhadap * inovasi non
teknis ~ yang terdiri dari ~ kemampuan
bekerjasama dengan institusi lain dan
kemampuan meningkatkan pemasaran.

Peneliti, Tahun, Judul,
Jurnal

Malibari & Bajaba, (2022) Entrepreneurial
Leadership and Employees’ Innovative
Behavior: A Sequential Mediation Analysis of
Innovation  Climate and  Employees’
Intellectual Agility

Tujuan Penelitian

Tujuan  dari  penelitian  ini  untuk
mengembangkan model konseptual yang
menyoroti bagaimana kepemimpinan
kewirausahaan dapat mendorong perilaku
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No

Keterangan

Uraian dan Temuan

inovatif dan menguji peran mediasi yang
dimainkan  oleh  iklim Inovasi  dan
ketangkasan intelektual karyawan dalam
hubungan ini.

Populasi dan Sampel

241 karyawan full-time di Amerika Serikat.

Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Hierarchical
Multiple Regression. Data dikumpulkan
melalui kuesioner.

Hasil Penelitian

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa
iklim inovatif dan ketangkasan intelektual
karyawan - memediasi hubungan antara
kepemimpinan kewirausahaan dan perilaku
inovatif karyawan.

Peneliti, Tahun, Judul,
Jurnal

Hendarman & Cantner, (2018) Soft skills,
hard
skill, and individual innovativeness

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman tentang hubungan antara - soft
skills, hard skills, dan inovasi individu pada
karyawan.

Populasi dan Sampel

355 karyawan dari perusahaan berbeda dan 18
industri berbeda.

Metode Analisis Data

Penelitian  ini
Regression Analysis.
melalui kuesioner.

menggunakan ~Multiple
Data dikumpulkan

Hasil Penelitian

Hasil menunjukkan bahwa soft skills dan
hard  skills - bersifat berhubungan secara
signifikan

dan positif dengan tingkat inovasi individu.

Peneliti, Tahun,  Judul,
Jurnal

Nur et al., (2017) The Effect of Knowledge
Management in  Start-ups - Exploring the
Transition Process of a Start-up from
Temporary to a Permanent Organization

Tujuan Penelitian

Tujuan dari - penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi persamaan antara organisasi
sementara dan startup, dan kemudian
menyelidiki penggunaan manajemen
pengetahuan dalam transisi dari sebuah start
up ke organisasi semi permanen, Yyang
fokusnya terletak pada tahapan keberadaan
dan kelangsungan hidup.

Populasi dan Sampel

Delapan perusahaan startup

Metode Analisis Data

Penelitian ini  menggunakan  Grounded
Theory Approach. Data dikumpulkan melalui
interview.
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No

Keterangan

Uraian dan Temuan

Hasil Penelitian

Temuan pada penelitian ini menyoroti peran
sistem  knowledge = management  yang
mendukung dan signifikan terhadap Kinerja
perusahaan rintisan dan proses transisi
mereka dari organisasi sementara menjadi
organisasi permanen.

Peneliti, Tahun, Judul,
Jurnal

Leal et al., (2023) Innovative Behavior in
Startups: An Empirical Study

Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk memahami
pentingnya perilaku inovatif dalam startup,
dengan menggunakan model SECI untuk
memahami  bagaimana dimensi sosialisasi,
eksternalisasi, kombinasi, dan internalisasi dapat
mempengaruhi inovasi dalam organisasi.

Populasi dan Sampel

247 individu dari  beberapa startup di
Portugis.

Metode Analisis Data

Penelitian ini mengadopsi metode Kuantitatif.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari tiga
dari empat  dimensi  model sosialisasi,
eksternalisasi, kombinasi, dan internalisasi
(SECI), mempunyai pengaruh positif terhadap
perilaku inovatif: eksternalisasi, kombinasi,
dan internalisasi. Selain itu, penelitian ni
menyoroti pentingnya model SECI dalam
memahami pengetahuan yang dihasilkan oleh
perusahaan/organisasi, khususnya startup.

Peneliti, Tahun, Judul,
Jurnal

Tsai & Lan, (2006) Development of a Startup
Business-A Complexity Theory Perspective

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui perkembangan sebuah
startup sejak didirikan

Populasi dan Sampel

35 karyawan dari perusahaan papan sirkuit
cetak fleksibel di Taiwan

Metode Analisis Data

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif.

Hasil Penelitian

Perkembangan startup memang merupakan
proses yang nonlinier. Startup harus dapat
beradaptasi dengan kondisi, dan berusaha
menjaga keseimbangan saat startup tumbuh
dengan pesat. Di tengah lingkungan bisnis
yang terus berubah, startup pasti akan
menghadapi ambang batas, dan melewati
ambang batas adalah satu-satunya cara untuk
memunculkan tatanan baru seperti memulai
reformasi organisasi, mengumpulkan sumber
daya, berbagi informasi, dan mengembangkan
nilai-nilai inti. Tindakan-tindakan tersebut
dapat memberikan energi dan sumber daya
baru yang bertahan lama bagi startup.

12



No Keterangan Uraian dan Temuan
7 Peneliti, Tahun, Judul,| Chatterji et al., (2019) When Does Advice
Jurnal Impact Startup Performance?
Tujuan Penelitian Untuk menguji bagaimana dan kapan saran
manajemen penting bagi pertumbuhan dan
kelangsungan hidup startup

Populasi dan Sampel 100 pendiri startup di India

Metode Analisis Data Penelitian ini mengadopsi randomized field
experiment

Hasil Penelitian Pendiri startup yang mendapatkan nasehat

dari rekan sesama pendiri startup dengan
pendekatan  formal, rutin  mengadakan
pertemua, rutin._memberikan umpan balik
kepada karyawan, dan secara konsisten
menetapkan tujuan dapat bertumbuh 28%
lebih besar dan 10 poin persentase lebih kecil
kemungkinannya untuk gagal dibandingkan

mereka yang mendapat nasihat.

Sumber: data diolah (2024)
2. Tinjauan Teori
a) Diffusion of Innovation (Dol) Theory
Teori Difusi Inovasi (Diffusion of Innovation) dikembangkan oleh
Everett M. Rogers, seorang sosiolog, dalam bukunya yang berjudul
"Diffusion - of Innovations” (1962). Teori ini secara garis besar
menyediakan kerangka kerja untuk memahami bagaimana, mengapa, dan
seberapa cepat inovasi (ide, produk, praktik baru) diterima dan menyebar
melalui masyarakat. Wani & Wajid Ali, (2015) menjelaksan bahwa Teori
Difusi “Inovasi- yang - berkaitan dengan teori perubahan melakukan
pendekatan terhadap pemeriksaan perubahan dengan cara Yyang
berlawanan. Dalam konteks ini, teori Difusi Inovasi menjelaskan bahwa
perubahan dalam organisasi bukan sekadar penerapan teknologi baru,
tetapi merupakan proses evolusi-atau “penemuan kembali” yang
menyesuaikan produk dan perilaku agar lebih sesuai dengan kebutuhan
individu maupun kelompok.
Soft skill, seperti komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah,
berperan dalam mempercepat proses adopsi inovasi dengan menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung pertukaran ide dan penerimaan

perubahan. Sementara itu, hard skills memastikan bahwa inovasi dapat
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b)

diterapkan dengan akurat dan efisien dalam praktik kerja. Dengan
demikian, kombinasi antara keterampilan teknis dan interpersonal
memungkinkan inovasi berkembang secara alami dalam organisasi,
mempercepat difusi perubahan, dan meningkatkan daya saing perusahaan
melalui penyesuaian berkelanjutan terhadap dinamika industri dan
kebutuhan pasar.

Startup

Startup ialah perusahaan yang berusia kurang dari sepuluh tahun,
menggunakan model bisnis inovatif, dan memiliki potensi pertumbuhan
yang kuat dalam lapangan kerja atau dalam penjualan Skala, (2019).
Startup adalah bisnis nirlaba yang dimulai oleh wirausahawan yang ingin
mendisrupsi pasar yang sudah ada atau mengisi kesenjangan di pasar
dengan barang, jasa, atau konsep bisnis baru. Berbeda dengan perusahaan
yang sudah mapan, startup biasanya memiliki sumber daya yang lebih
sedikit dan mengalami ketidakpastian dan volatilitas pada tahap awal
operasinya. - Namun, mereka juga mendapatkan keuntungan dari
fleksibilitas dan kapasitas untuk mengubah arah dengan cepat sebagai
respons terhadap umpan balik dari pasar dan keadaan yang terus
berkembang.

Startup seringkali menghadapi banyak tantangan. Saleem & Aitiq,
(2023) menjelaskan bahwa salah satu tantangan paling signifikan adalah
finansial, karena perusahaan rintisan sering kali beroperasi dengan sumber
daya keuangan yang terbatas, sehingga sulit untuk menutupi biaya
operasional dan berinvestasi dalam pertumbuhan perusahaan. Menurut
Puspitasari, (2024), startup pada dasarnya beroperasi dalam kondisi
ketidakpastian dan-seringkali dengan sumber daya yang terbatas, yang
membuat startup harus sangat fleksibel dan cepat beradaptasi dengan
perubahan pasar.

Soft skills

Soft skills didefinisikan sebagai kapasitas individu dalam

berperilaku pribadi, sosial, komunikasi, dan manajemen diri (Klaus et al.,

2007). Hal ini mencakup kemampuan yang lebih luas, termasuk kesadaran
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d)

diri, kepercayaan, fleksibilitas, berpikir kritis, empati, inisiatif,

pengendalian diri, manajemen waktu yang efektif dan keberanian dalam

mengambil risiko.

Perusahaan yang menghargai nilai karyawannya dalam hal soft
skills, mengaitkan kemahiran seperti komunikasi efektif, kepemimpinan,
dan kolaborasi dengan kompetensi di bidang dengan penilaian Kinerja
positif dan kenaikan gaji. Pemahaman bahwa keberhasilan tim dan
dinamika kerja dalam lingkungan bisnis yang modern tidak hanya
bergantung pada keahlian teknis semata, melainkan juga pada kemampuan
individu untuk  berkomunikasi, berkolaborasi, ~dan menunjukkan
kepemimpinan.

Menurut Ananto, (2021), indikator pada soft skills terdiri dari
empat indikator yaitu:

1. Memiliki kemampuan dalam decision making: Kemampuan dalam
pengambilan keputusan secara efektif.

2. Memiliki fleksibilitas: Kemampuan beradaptasi dengan perubahan baru.

3. Memiliki leadership skills:  Kemampuan untuk mengarahkan dan
mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan bersama.

4. Memiliki interpersonal skills: Kemampuan dalam berkomunikasi
secara efektif dan dapat menjalin hubungan dengan orang lain secara
harmonis.

Hard skills

Page et al., (1994) mendefinisikan hard skills sebagai keterampilan
yang berhubungan dengan aspek teknis dalam melakukan aktivitas dan
dipengaruhi oleh Intelligence Quotient (1Q). Hard skills adalah bakat dan
pengetahuan teknis yang dapat diamati dan diperolen seseorang melalui
pendidikan formal, dan pelatihan praktis. Kemampuan ini dapat dengan
mudah diukur, didefinisikan, dan bersifat spesifik. Sebagai contoh, Hard
skills dalam ilmu komputer, dapat mencakup manajemen basis data, proses
pengembangan software, dan bahasa pemrograman seperti Python dan Java.

Menurut Hendarman & Cantner, (2018), indikator dari hard skills

terdiri dari tiga indikator yaitu:
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1. Memiliki kemampuan menggunakan software: Kemampuan
menggunakan  perangkat  lunak  seperti  Microsoft  Office
(Word/Excel/Powerpoint/lainnya) untuk pekerjaan tersebut.

2. Memiliki kemampuan menggunakan internet: Kemampuan menggunakan
Internet (E-Mail/Browsing/lainnya) untuk pekerjaan tersebut.

3. Memiliki kemampuan konseptual: Kemampuan untuk menyusun,
mengembangkan, dan melaksanakan ide dan konsep.

e) Perilaku Inovatif

Perilaku inovatif merupakan perilaku yang berkaitan dengan
menciptakan - dan menerapkan ide baru yang bertujuan untuk
memaksimalkan  kinerja perusahaan dalam lingkungan bisnis yang
kompetitif Kamran & Ganjinia, (2017). Orang yang inovatif sering kali
memiliki kualitas seperti kemampuan beradaptasi, berpikiran terbuka,
dan keinginan untuk terus berkembang. Mereka secara aktif mencari
peluang untuk menyelidiki ide-ide mutakhir serta menyelesaikan masalah
dalam organisasi mereka. Pada dasarnya, perilaku inovatif mendorong
budaya kewirausahaan dan kreatif. Orang-orang yang mengadopsi
perspektif ini biasanya adaptif, proaktif, dan terbuka terhadap peluang,
sehingga memperkuat fondasi budaya yang inovatif dan produktif.

Menurut Parnitvitidkun et al., (2024), indikator perilaku inovatif
terdiri dari empat indikator yaitu:

1. Mampu mengeksplorasi peluang: Kemampuan - individu untuk
mengidentifikasi peluang baru atau ide-ide yang dapat diterapkan
dalam pekerjaan.

2. Mampu menghasilkan ide: Kemampuan individu untuk menghasilkan ide-
ide baru atau solusi kreatif untuk menyelesaikan masalah pekerjaan.

3. Mampu mempromosikan ide: Kemampuan individu untuk
mempromosikan ide-ide yang dihasilkan agar dapat diterima dan
diimplementasikan oleh rekan kerja.

4. Mampu merealisasikan ide: Kemampuan individu untuk merencanakan

dan menerapkan ide-ide yang dihasilkan dalam praktik.
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f) Knowledge Management

Manajemen pengetahuan merujuk pada koordinasi sistematis dari
orang-orang, teknologi, proses, dan struktur organisasi dalam suatu
organisasi atau perusahaan untuk menambah nilai melalui penggunaan
kembali dan inovasi Dalkir, (2005). Informasi dan keterampilan agregat
suatu organisasi dapat ditangkap, disimpan, dibagikan, dan dimanfaatkan
secara strategis melalui knowledge management. Hal ini mencakup
prosedur, peralatan, dan metode yang dibuat untuk memudahkan
produksi, berbagi, dan penggunaan informasi guna meningkatkan
produktivitas, Kreativitas, dan pengambilan keputusan.

Menurut Budianto & Sardjono, (2022) indikator dari knowledge
management terdiri dari tiga indikator yaitu:

1. Kemampuan karyawan untuk mengakses Knowledge Management:
kemampuan karyawan mendapatkan berbagai disiplin ilmu melalui
Knowledge Management.

2. Melakukan Knowledge Sharing: kegiatan berisikan berbagi ide,
pengalaman, pengetahuan, atau keterampilan untuk menciptakan dasar
kerja sama.

3. Membangun pengetahuan karyawan: proses yang dilakukan oleh
organisasi untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan
keterampilan karyawan.

3. Kerangka Pikir
Kerangka berpikir menjelaskan hubungan antar variabel yang akan
digunakan dalam penelitian. Menurut Sugiyono, (2013) kerangka berpikir
yang baik menjelaskan pertautan antar variabel yang akan diteliti secara
teoritis. Sehingga secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel
independen, dependen dan intervening. Dalam penelitian ini kerangka berpikir

dalam penelitian ini dikembangkan seperti dibawabh ini :
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Gambar 3. Kerangka Pikir

4. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara mengenai pertanyaan yang
terdapat pada identifikasi masalah. Hipotesis dapat dibuktikan kebenarannya
dengan hasil analisis dari penelitian. Perumusan  hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
a. Pengaruh Soft skills terhadap Perilaku Inovatif
Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku inovatif karyawan,
kKhususnya karyawan startup adalah “dengan menguasai ~soft skills.
Pengembangan soft skills seperti kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan
kepemimpinan, dan lain sebagainya, dapat berdampak positif pada
perilaku inovatif individu. Hal ini relevan dengan penelitian terdahulu dari
Hendarman, (2017), yang menjelaskan bahwa soft skills berpengaruh
signifikan terhadap perilaku inovatif individu. Matin et al., (2024)
menyebutkan bahwa semakin tinggi tingkat soft skills yang dimiliki
seseorang, maka semakin tinggi pula perilaku inovatif yang dapat
ditunjukkan oleh individu tersebut. Dengan menguasai soft skills,
seseorang tidak hanya lebih mampu beradaptasi dengan perubahan, tetapi
juga cenderung untuk mengambil inisiatif dalam memperkenalkan ide-ide
baru dan berkontribusi secara aktif dalam pengembangan perusahaan.
Mattajang, (2023) menjelaskan bahwa soft skills mencakup
sejumlah aspek, mulai dari kecerdasan emosional yang memungkinkan
pengelolaan diri dan hubungan dengan orang lain secara bijaksana, hingga
keterampilan komunikasi yang efektif dalam berbagai konteks. Soft skill
merupakan atribut pribadi yang mempengaruhi baik tidaknya karyawan

dapat bekerja atau berinteraksi dengan orang lain. Vasantrao Chavan,
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(2018) menyebutkan bahwa soft skill yang kuat akan memastikan
lingkungan kerja yang produktif, kolaboratif, semuanya atribut penting
bagi organisasi dalam kondisi persaingan pasar yang kompetitif. Aradjo &
Pestana, (2017) juga menjelaskan bahwa karyawan dengan soft skills yang
tinggi, memiliki kemampuan kerja yang cenderung baik (karena arah
korelasinya positif) serta didukung dengan hard skills dan pengalaman
kerja yang lama. Berdasarkan hal tersebut, maka dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H1: Soft skills berpengaruh terhadap Perilaku Inovatif
. Pengaruh Hard skills terhadap Perilaku Inovatif

Dalam mendukung perilaku inovatif karyawan startup, hard skills
juga menjadi faktor penting yang harus dimiliki. Syah Putra et al., (2020)
mendefinisikan hard skills sebagai keterampilan yang berhubungan
dengan aspek teknis untuk melaksanakan sejumlah tugas di tempat kerja.
Hard skills pada dasarnya bersifat kognitif dan dipengaruhi oleh
kecerdasan intelektual (1Q). Lukito, (2023) menyebutkan bahwa unsur-
unsur hard skills-dapat kita lihat dari kecerdasan berpikir yang memiliki
indikator untuk menghitung, menganalisis, merancang, wawasan dan
pengetahuan yang luas, pemodelan dan kritis. Hard skills berkaitan
dengan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan keterampilan teknis
yang berkaitan dengan bagian pengetahuan, dan lain sebagainya, dapat
menunjang perilaku inovatif Novitasari et al., (2020). Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang  dilakukan oleh Hendarman, (2017), yang
menyatakan bahwa hard skills berpengaruh signifikan dan positif terhadap
perilaku inovatif.Maka dari itu, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2: Hard skills berpengaruh terhadap Perilaku Inovatif
Pengaruh Knowledge Management terhadap Perilaku Inovatif

Knowledge Management juga menjadi faktor penting dalam
menunjang perilaku inovatif karyawan startup. Dalam prakteknya,
Knowledge Management dapat membantu dalam mengidentifikasi
keterampilan dan kompetensi yang diperlukan untuk inovasi. Areed et al.,

(2021) menyatakan bahwa berbagai proses manajemen pengetahuan
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memainkan peran penting dalam organisasi inovatif, memengaruhi semua
jenis inovasi, dan pertukaran pengetahuan merupakan proses terpenting
untuk inovasi. Dalam lingkungan persaingan saat ini, startup harus
memprioritaskan dan menggabungkan tujuan manajemen modal
intelektual, membangun proses yang efektif untuk memperoleh
pengetahuan guna mengelola inovasi Koshelieva et al., (2023).

Program pelatihan dan pengembangan berbasis pengetahuan dapat
meningkatkan keterampilan individu, membantu mereka menghadapi
tantangan inovatif dengan lebih baik. Menurut Goldsmiths et al., (2000),
sistem Knowledge Management dapat memfasilitasi kolaborasi antar
anggota tim dan departemen. Melalui komunikasi yang lebih baik,
individu dapat berbagi ide, pengalaman, dan pengetahuan mereka, yang
dapat mendorong terbentuknya ide-ide inovatif. Berdasarkan  uraian
tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Knowledge Management berpengaruh terhadap Perilaku Inovatif
. Pengaruh Soft skills terhadap Perilaku Inovatif melalui Knowledge
Management

Pengaruh soft skills terhadap perilaku inovatif dalam konteks
knowledge management dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
dan memfasilitasi proses inovasi, di mana persaingan dan keberlanjutan
dalam dunia bisnis saat ini didasarkan pada keterampilan, pengetahuan,
dan informasi El-Tabal, (2020). Seperti yang telah dijelaskan pada poin
sebelumnya, knowledge management dapat memfasilitasi kolaborasi antar
anggota atau karyawan. Melalui platform tersebut, ditambah dengan soft
skills yang dikuasai oleh karyawan, seperti komunikasi, keterampilan
interpersonal, kerja sama tim, kemampuan beradaptasi, problem-solving,
kolaboratif, dan lain sebagainya, maka akan sangat menunjang dalam
menumbuhkan inovasi Mabe & Bwalya, (2022). Selanjutnya, Schulz,
(2008) menjelaskan bahwa soft skills memiliki peran penting dalam
membentuk kepribadian seseorang dengan melengkapi hard skills yang
dimilikinya. Dengan mengembangkan soft skills, seseorang tidak hanya

memperkuat kapasitas profesional mereka tetapi juga memperkaya aspek-
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aspek personal yang mendukung kesuksesan dan kesejahteraan secara
keseluruhan. Melalui uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H4: Soft skills berpengaruh terhadap Perilaku Inovatif melalui
Knowledge Management
Pengaruh Hard skills terhadap Perilaku Inovatif melalui Knowledge
Management

Setiawan Wibowo et al.,~ (2020) menjelaskan bahwa hard skills
merupakan kemampuan menguasai pengetahuan teknologi dan keterampilan
teknis dalam mengembangkan kecerdasan intelektual sesuai dengan bidangnya.
Sopa et al., (2020) menerangkan bahwa dalam konteks perilaku inovatif melalui
knowledge management, hard skills dapat memiliki dampak yang signifikan
karena dengan hard skills yang kuat, karyawan lebih mampu mengakses,
memanfaatkan, dan mengembangkan pengetahuan yang . relevan - untuk
menciptakan solusi inovatif. Seperti yang telah dijelaskan pada beberapa uraian
di atas, knowledge management dapat membantu dalam mengidentifikasi
keterampilan dan kompetensi yang diperlukan untuk inovasi. Vafaie, (2017)
menambahkan bahwa knowledge ‘management yang efektif merupakan faktor
keberhasilan yang krusial ketika meluncurkan produk baru dalam perusahaan.
Melalui " program pelatihan ~dan pengembangan, karyawan startup dapat
meningkatkan ataupun mengasah hard skills yang telah dimiliki, dan tentu hal
tersebut akan sangat menunjang dalam proses berinovasi. Sehingga, melalui
uraian tersebut disimpulkan hipotesis sebagai berikut:
H5: Hard skills berpengaruh terhadap Perilaku Inovatif melalui

Knowledge Management
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C. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksplanatori (explanatory research). Menurut Sugiyono (2017), explanatory
research merupakan metode penelitian yang bermaksud menjelaskan
kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh antara variabel satu
dengan variabel lainnya. Alasan utama peneliti ini menggunakan metode
penelitian eksplanatori ialah untuk menguji hipotesis yang diajukan, maka
diharapkan dari penelitian ini dapat menjelaskan hubungan dan pengaruh
antara variabel bebas dan terikat yang ada di dalam hipotesis.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, yaitu
pendekatan yang menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang
diolah dengan metode statistika. Menurut Sugiyono (2017), metode kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positifisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan
datanya menggunakan instrumen penelitian, serta analisis data bersifat kuantitatif
dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.

2. Populasi dan Sampel

Dalam melakukan penelitian, perlu ditetapkan populasi supaya penelitian
yang dilakukan mendapatkan data yang sesuai harapan. Menurut Sugiyono (2017),
populasi penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan peneliti untuk
mempelajarinya lalu menarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini, populasi yang
dipilih ialah karyawan startup yang ada di Malang.

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili
keseluruhan dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2013). Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitianini adalah Purposive Sampling.
Menurut Setyo et al., (2024) menyebutkan bahwa jenis Non Probability
Sampling yang digunakan adalah Purposive Sampling dengan rumus n x 5
sampai dengan n x 10 (n merupakan jumlah indikator dalam penelitian).

Mengingat ukuran populasi dalam penelitian ini tidak terhingga, maka
teknik pengambilan sampel untuk mencari batas minimum sampel penelitian
ini menggunakan rumus sebagai berikut:
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N = Jumlah indikator x 10
Diketahui:
N - Jumlah sampel
JI : Jumlah indikator
Sehingga,
N = Jumlah indikator x 10

=14 x 10

= 140 responden

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah kelayakan sampel pada

penelitian ini sebanyak maksimal 140 responden.

. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data
primer. Data primer merupakan sumber data yang diperoleh dan dikumpulkan
secara langsung dari objek yang diteliti. Menurut Sugiyono, (2013), data
primer ~adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Data primer diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada
responden yang bekerja sebagai karyawan di perusahaan startup di Malang.

. Definisi Operasional Variabel

Definisi dan operasional variabel -merupakan atribut variabel yang
berguna untuk mendeskripsikan setiap variabel beserta indikatornya. Untuk
penjelasan lebih rinci disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 14. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber
Soft skills | Soft  skills adalah 1. Memiliki (Anan
(SS) kemampuan yang kemampuan dalam | to,

mengacu pada decision making 2021)
kemampuan 2. Memiliki

Interpersonal yang fleksibilitas

berkaitan dengan cara [3. Memiliki Leadership
seseorang berinteraksi skills

dan  bekerja  pada @4. Memiliki

kepribadian, atribut, Interpersonal skills

kualitas dan perilaku

pribadi individu.
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Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber
Hard skills | Hard skills adalah (1. Memiliki (Hend
(HS) keterampilan teknis kemampuan arman

yang  spesifik  dan menggunakan &
terukur  yang  dapat software Cantn
dipelajari dan dikuasai 2. Memiliki er,
melalui pendidikan kemampuan 2018)
formal, pelatihan, atau menggunakan
pengalaman  langsung internet
yang berkaitan dengan [3. Memiliki
aspek  teknis untuk kemampuan
melakukan beberapa konseptual
tugas dalam pekerjaan.
Knowledge Knowledge . Kemampuan (Budi
Management Management adalah karyawan untuk | anto
(KM) serangkaian praktik mengakses KM &
profesional yang [2. Melakukan Sardio
mampu - meningkatkan Knowledge Sharing no,
kemampuan sumber (3. Membangun 2022)
daya manusia dalam pengetahuan
organisasi dan mampu manajemen
meningkatkan karyawan
kemampuan mereka
untuk berbagi apa yang
mereka ketahui.
Perilaku Perilaku inovatif adalah 1. Mampu (Parni
Inovatif (1) penemuan dan mengeksplorasi tvitidk
penerapan ide-ide baru peluang un et
dalam suatu perusahaan 2. Mampu al.,
serta menjadi semakin menghasilkan ide 2024)

penting karena adanya
perubahan

lingkungan ekonomi,
meningkatnya
persaingan, dan
globalisasi.

. Mampu

mempromosikan ide

. Mampu

merealisasikan ide

Sumber: data diolah (2024)
5. Teknik Pengumpulan Variabel

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode

survei dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik yang

digunakan untuk mengumpulkan data dan dapat digunakan untuk memperoleh

data bersifat primer Cohen et al., (2007). Kuesioner ini disebarkan secara

online menggunakan google form.
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6. Teknik Pengukuran Variabel

Pengukuran atau penskalaan data menggunakan skala likert. Menurut
Sugiyono, (2013) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Tanggapan responden dalam penelitian ini akan diukur menggunakan skala
likert yang bernilai 1 hingga 5 untuk semua variabel yaitu Soft skills, Hard
skills, Perilaku Inovatif, dan Knowledge Management.

Tabel 15. Skala Likert

Kategori Skor/Nilai
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Netral (N) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Sumber: Sugiyono (2013)
7. Teknik Analisis Variabel
Analisis data yang digunakan dalam penelitian inimenggunakan
model persamaan Structural Equation Model (SEM) Partial Least Square
(PLS) SEM-PLS dengan software Smart PLS. Berikut teknik analisis data dan
langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini:
a. Analisis PLS-SEM
Partial Least Square (PLS) adalah salah satu metode
alternative Structural Equation Modeling (SEM) dalam menganalisis
model persamaan jalur. Metode analisis PLS adalah metode pengukuran
yang kuat, karena tidak harus mengonsumsikan data dengan pengukuran
skala tertentu dan jumlah sampel yang digunakan dapat menggunakan
sampel kecil.
PLS-SEM terdapat dua tahapan evaluasi- model pengukuran yang
digunakan, yaitu model pengukuran (outer model) dan model struktural
(inner model). Tujuan dari dua tahapan evaluasi model pengukuran ini
dimaksudkan untuk menilai validitas dan reliabilitas suatu model.
Tahapan dalam menggunakan analisis data Partial Least Square (PLS)

adalah sebagai berikut :
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1) Model Pengukuran (Outer Model)
Model ini merincikan hubungan antar variabel laten dengan
indikator-indikatornya atau dapat dikatakan bahwa outer model
mendefinisikan bagaimana setiap indikator berhubungan dengan
variabel latennya. Uji yang dilakukan pada outer model :

a) Convergent Validity (validitas konvergen). Nilai convergent
validity adalah nilai loading faktor pada variabel laten dengan
indikator-indikatornya. Nilai diharapkan >0,7.

b) Discriminant Validity  (validitas.  diskriminan).  Model
pengukuran ini dinilai berdasarkan pengukuran cross loading
dengan variabel indikator yang dianggap valid memiliki nilai
average extracted (AVE) > 0,5 atau memperlihatkan seluruh
outer loading dimensi memiliki nilai loading > 0,5.

c) Composite Reliability. ' Hasil = composite reliability akan
menunjukkan nilai yang memuaskan jika > 0,7.

d) Average Variance Extrcted (AVE). Nilai AVE yang diharapkan
adalah > 0,5.

e) Cronbach Alpha. Uji reliabilitas diperkuat dengan Cronbach
alpha. Nilai yang diharapkan > 0,7 -untuk semua konstruk.

2) Model Struktural (Inner Model)
Uji pada model struktural dilakukan untuk menguji hubungan antara
konstruk laten. Ada beberapa uji untuk konstruk struktural yaitu :

a) R-square pada konstruk endogen. Nilai R-square adalah
koefisien determinasi pada konstruk endogen. Nilai R-square
sebesar 0,67 (kuat), 0,33 (moderat), dan 0,19 (lemah).

b) Estimate for path coefficient, merupakan nilai koefisien jalur
atau besarnya hubungan/pengaruh kontruk laten. Dilakukan
dengan Boostrapping

c) Prediction relevance (Q-square) atau dikenal dengan Stone-
Geisser’s. uji ini dilakukan untuk mengetahui kapabilitas
prediksi dengan prosedur blindfolding. Apabila nilai yang
didapatkan 0,02 (kecil), 0,15 (sedang), dan 0,35 (besar).
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. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh
variabel penyebab terhadap variabel akibat dilihat dari nilai path
coeffiecient. Penelitian ini menggunakan one-tailed dengan kriteria
tingkat kepercayaan 95% dan batas ketidakakuratan sebesar 5% (0,05)
dengan ketentuan:
1) Jika nilai t-statistik lebih besar dari 1,69 dan P-values <0,05, HO
diterima dan Ha ditolak.
2) Jika nilai t-statistik lebih kecil dari 1,69 dan P-values >0,05, HO
ditolak dan Ha diterima.
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D. HASIL PENELITIAN
8. Karakteristik Responden

perusahaan startup di Kota Malang. Kuesioner telah disebarkan kepada
responden Karakteristik

mendeskripsikan tentang jenis kelamin, usia, jabatan, pendidikan terakhir, dan

Responden pada penelitian ini merupakan karyawan yang berkerja di

dengan

jumlah 140 Kuesioner.

pengalaman bekerja. Berikut merupakan tabel karakteristik responden:

Tabel 16. Identitas Responden

responden

No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase
1 | Laki-laki 61 44%
2 | Perempuan 79 56%
Total 140 100%
No. Usia Jumlah Responden Presentase
1 | <21 Tahun 4 3%
2 | 21-25 Tahun 42 30%
3 | 26-30 Tahun 65 46%
4 | 31-35 Tahun 27 19%
5 ]36-40 Tahun 2 1%
Total 140 100%
No. Jabatan Jumlah Responden Presentase
1 |CEO 3 2%
9 Accounting & Finance 1%
Manager 2
3 | Marketing Manager 2 1%
4 | IT Supervisor : 4%
5 | IT Staff 74 53%
Accounting & Finance
© | Staff 19 14%
7 | Marketing Staff 17 12%
8 | Admin Staff 6 4%
9 | Customer Service Staff 8 6%
10 | Operational Staff 4 3%
Total 140 100%
No. Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Presentase
1 | SMA/sederajat 28 20%
2 | D3 2 1%
3 |S1 105 75%
4 |S2 5 4%
Total 140 100%
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No. Pengalaman Bekerja Jumlah Responden Presentase
1 | <1 Tahun 18 13%
2 | 1-5Tahun 92 66%
3 | 6-10 Tahun 30 21%
Total 140 100%

Sumber: Data diolah (2024)
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh informasi bahwa 44% responden adalah

laki-laki dan 56% responden adalah perempuan. Keberagaman gender dalam tim
dapat memberikan perspektif yang lebih luas dan meningkatkan kreativitas serta
inovasi dalam pengembangan produk dan layanan. Dengan demikian, startup yang
memiliki proporsi perempuan yang lebih tinggi dapat memanfaatkan potensi ini
untuk menciptakan budaya kerja yang lebih dinamis dan produktif.

Berdasarkan usia responden, usia pada rentang 26-30 tahun yang
mendominasi - sebagai karyawan startup dengan jumlah sebanyak 65
responden atau sebesar 46%. Dari hasil tersebut dapat menjelaskan bahwa
karyawan startup didominasi oleh generasi milenial atau generasi Y yang
merupakan generasi yang lahir rentang tahun 1981 hingga 1996 serta generasi
Z yang merupakan generasi yang lahir pada rentang 1997 hingga 2012.

Berdasarkan jabatan, mayoritas responden adalah staf IT sebanyak 74
responden atau sebesar 53% dengan berbagai posisi seperti front end engineer,
back end engineer, Ul UX designer, dan system analyst. Hal ini menunjukkan
bahwa sektor teknologi informasi memainkan peran yang dominan dalam
lingkungan startup, mencerminkan kebutuhan tinggi akan keterampilan teknis
dan inovasi di industri yang berkembang pesat. Keberadaan proporsi besar staf
IT berimplikasi positif terhadap kemampuan inovatif perusahaan, mengingat
peran penting mereka dalam pengembangan produk dan solusi teknologi yang
mendukung pertumbuhan startup.

Berdasarkan pendidikan-terakhir, - mayoritas responden adalah mereka
yang memiliki gelar sarjana sebanyak 105 responden atau sebesar 75%. Hal
ini dapat diartikan bahwa startup cenderung mencari karyawan yang memiliki
latar belakang pendidikan formal yang kuat untuk mendukung inovasi dan
pengembangan bisnis mereka. Dengan demikian, pendidikan tinggi dapat
menjadi faktor kunci dalam menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan

inovatif di industri startup.
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Berdasarkan pengalaman bekerja, mayoritas responden adalah mereka yang
telah memiliki pengalaman bekerja selama satu hingga lima tahun sebanyak 92
responden atau sebanyak 66%. Hal ini menunjukkan bahwa individu dengan
pengalaman kerja yang relatif singkat tetapi cukup signifikan cenderung tertarik untuk
bergabung dengan lingkungan kerja yang dinamis dan inovatif seperti startup.
Hasil Rentang Skala

Pada penelitian ini, rentang skala digunakan untuk mengetahui kondisi
sebenarnya dari variabel yang digunakan pada penelitian, yaitu SS, HS, KM,
dan PI. Hasil lengkap analisis rentang skala disajikan pada lampiran, dan
berikut merupakan ringkasan hasil rentang skala variabel penelitian:

Tabel 17. Rentang Skala

Variabel Item Rata-rata Item Ra(a-rata
Variabel
Soft skills (SS) SS1 4,36 (SS)
SS2 4,33 (SS)
SSs 4,38 (SS)
SS4 4,37 (SS)
SSs 4,38 (SS) 4,3888)
SSe 4,41 (SS)
oLy 4,39 (SS)
SSs 4,41 (SS)
Hard skills (HS) HS1 4,36 (SS)
HS2 4,44 (SS)
HS3 4,39 (SS)
HS4 4,44 (SS) 4,40 (HS)
HS5 4,37 (SS)
HS6 4,42 (SS)
Knowledge Management KM1 4,46 (SS)
(KM) KM2 4,49 (SS)
KM3 4,38 (SS)
KM4 4,43 (SS) 4,45 (KM)
KM5 4,49 (SS)
KM6 4,46 (SS)
Perilaku Inovatif (PI) Pl 4,38 (SS)
Pl2 4,39 (SS)
Pl3 4,41 (SS)
Plg 4,46 (SS)
Pls 4,41 (SS) 442 (P1) (?)
Pls 4,46 (SS)
Plz 4,46 (SS)
Plg 4,41 (SS)

Sumber: Data diolah (2024)
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10.

Berdasarkan tabel rentang skala diatas, diketahui bahwa rata-rata nilai
dari setiap variabel menunjukkan respon "sangat setuju” dari para responden.
Variabel KM menunjukkan nilai tertinggi memiliki rata-rata nilai sebesar 4,45
dan menunjukan bahwa selama ini KM memiliki pengaruh sebagai mediasi
antara soft skills terhadap perilaku inovatif dan juga hard skills terhadap
perilaku inovatif karyawan startup. Variabel yang menunjukkan nilai terendah
adalah variabel SS dengan nilai rata-rata 4,38, mengindikasikan bahwa
meskipun SS penting, tetapi penerapan soft skills dalam konteks ini belum
cukup dioptimalkan. Hal ini menyoroti perlunya perhatian lebih terhadap
strategi  soft skillsuntuk mendukung inovasi dan meningkatkan kinerja
karyawan dalam lingkungan startup yang dinamis.

Hasil Analisis Partial Least Square (PLS)

Partial Least Square (PLS) digunakan untuk menganalisis pengaruh
SS dan HS terhadap Pl dengan KM sebagai variabel mediasi. Proses analisis
PLS dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu analisis outer model, analisis
inner model, dan pengujian hipotesis. Berikut merupakan hasil dari Partial
Least Square (PLS) analysis.

a. 'Analisis Outer Model

Pengujian -outer model dilakukan - guna memastikan bahwa
indikator yang digunakan valid (mengukur apa yang seharusnya diukur)
dan reliabel (konsisten dalam pengukurannya). Pengujian outer model juga
dapat memastikan bahwa data yang digunakan untuk mengukur konstruk
laten. memiliki kualitas yang baik sebelum melanjutkan ke analisis
hubungan antar konstruk (inner model). Berikut uji yang dilakukan pada
outer model analysis:
1) Convergent Validity (CV)

Dalam perhitungan Convergent Validity, metode ini digunakan
untuk memperoleh hasil validasi suatu indikator dengan melihat
keterkaitan antara indikator-indikator tersebut dan variabel laten yang
terkait. Convergent validity dievaluasi dengan melihat nilai outer
loading >0,7 dan nilai AVE >0,5. Berdasarkan hasil outer loading

pertama, diperoleh bahwa beberapa item dari setiap variabel belum
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memiliki nilai outer loading >0,7. Sehingga, beberapa item tersebut
harus dieliminasi dari model penelitian. Setelah dieliminasi, hasil
analisis PLS Algorithm terakhir memperoleh outer loading yang telah
memenuhi standar, outer loading lengkap sebagai berikut:

Tabel 18. Convergent Validity

Variabel Indikator Loading Factor - Keterangan
Awal Iterasi Il
Soft skills (SS) SSu 0.912 0.912 Valid
SS2 0.842 0.842 Valid
SSs3 0.858 0.857 Valid
SS4 0.859 0.859 Valid
SSs 0.876 0.876 Valid
SSe 0.742 0.741 Valid
SSy 0.764 0.764 Valid
SSs 0.760 0.761 Valid
Hard skills (HS) HS1 0.811 0.811 Valid
HS2 0.768 0.766 Valid
HS3 0.782 0.781 Valid
HS4 0.840 0.840 Valid
HSs 0.892 0.893 Valid
HSs 0.722 0.723 Valid
Knowledge KM 0.847 0.865 Valid
Management (KM) | KM> 0.847 0.877 Valid
KMs3 0.912 0.918 Valid
KMy 0.936 0.940 Valid
KMs 0.841 0.854 Valid
KMs 0.687 - -
Perilaku Inovatif Pl 0.816 0.816 Valid
(PI) Pl2 0.710 0.710 Valid
Pls 0.725 0.725 Valid
Plg 0.755 0.754 Valid
Pls 0.774 0.774 Valid
Pls 0.887 0.887 Valid
Plz 0.725 0.725 Valid
Pls 0.777 0.777 Valid

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa setelah dilakukan
iterasi Il, seluruh item dinyatakan valid karena nilai outer loading
telah >0,7. Melalui hasil tabel CV, didapatkan bahwa terdapat delapan
indikator yang mengukur variabel soft skills, keseluruhan indikator
dalam variabel SS tersebut memiliki loading factor value >0.7. Hasil

memperlihatkan bahwa delapan indikator yang didapatkan dari
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variabel SS diterima dan dapat dinyatakan valid dalam mengukur
variabel SS. Pada variabel HS terdapat enam indikator. Keenam
indikator tersebut memiliki nilai loading factor >0.7. Hasil
menunjukkan bahwa enam indikator yang mengukur variabel HS ini
diterima dan dapat dinyatakan valid dalam mengukur variabel HS.

Pada tabel CV dengan variabel KM memiliki enam indikator.
Lima dari enam indikator tersebut memiliki nilai loading factor >0.7.
Hasil menunjukkan bahwa lima indikator yang mengukur variabel
KM ini diterima dan dapat dinyatakan valid dalam mengukur variabel
KM dan satu indikator (KM 6) tidak valid karena memiliki nilai
loading factor <0,7. Variabel terakhir, yaitu Pl memiliki delapan
indikator. Seluruh indikator tersebut memiliki nilai loading factor
>0.7. Hasil tersebut menunjukkan secara keseluruhan diterima dan
dinyatakan valid dalam mengukur variabel PlI.

2) Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE) digunakan untuk menilai
validitas konstruk. Metrik ini mengukur sejauh mana varians dari
indikator yang digunakan untuk mengukur suatu konstruk dapat
menjelaskan varians dari konstruk itu sendiri. Nilai AVE yang tinggi
menunjukkan bahwa variabel laten dapat secara efektif menjelaskan
varians dari indikator-indikator yang terkait. Untuk memastikan
bahwa konstruk dapat menjelaskan variasinya pada indikatornya,
maka harus memenuhi syarat bahwa nilai AVE lebih besar dari 0,5.

Tabel 19. Average Variance Extracted

: AVE
Variabel Awal terasi 11 Keterangan
Soft skills (SS) 0.687 0.687 Valid
Hard skills (HS) 0.647 0.647 Valid
Knowledge .
Management (KM) 0.597 0.597 Valid
Zflr)"ak“ novatit 16700 | 0.704 Valid

Sumber: Data diolah (2024)
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa seluruh variabel
telah memiliki nilai AVE > 0,5, dan dinyatakan valid. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa variabel SS, HS, KM, PI dinyatakan telah valid
dan memenuhi kriteria.

3) Discriminant Validity (DV)

Discriminant Validity dapat dianalisa melalui cross loading
dengan melihat apakah indikator sebuah konstruk memiliki loading
tertinggi pada konstruknya sendiri dibandingkan konstruk lain. Hasil
pengujian ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 20. Discriminant Validity

Indikator | Softskills | Hard skills | criaku | Knowledge
Inovatif Management
SS1 0.912 0.849 0.863 0.721
SS; 0.842 0.823 0.781 0.699
SSs 0.858 0.796 0.807 0.670
SSs 0.859 0.825 0.774 0.613
SSs 0.876 0.777 0.745 0.575
SSe 0.742 0.689 0.634 0.530
SS; 0.764 0.694 0.629 0.475
SS8 0.760 0.636 0.644 0.413
HS1 0.820 0.811 0.718 0.578
HS2 0.672 0.768 0.653 0.465
HS3 0.682 0.782 0.655 0.471
HS4 0.785 0.840 0.790 0.655
HS5 0.864 0.892 0.838 0.704
HS6 0.602 0.722 0.605 0.573
PI1 0.789 0.786 0.816 0.692
PI2 0.662 0.670 0.710 0.692
PI3 0.615 0.607 0.725 0.472
Pl4 0.616 0.617 0.755 0.499
PI5 0.745 0.735 0.774 0.670
PI6 0.759 0.787 0.887 0.586
PI7 0.627 0.623 0.725 0.510
PI8 0.677 0.633 0.777 0.494
KM 0.628 0.626 0.636 0.847
KM2 0.562 0.555 0.620 0.847
KM3 0.601 0.604 0.628 0.912
KM4 0.650 0.669 0.686 0.936
KM5 0.541 0.526 0.577 0.841
KM6 0.653 0.663 0.663 0.687

Sumber: Data diolah (2024)
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Tabel hasil dari uji DV memperlihatkan yaitu indikator dengan
mengukur variabel SS, HS, KM, PI dapat dinyatakan valid dan telah
memenuhi syarat dari discriminant validity.

4) Composite Reliability (CR)

Composite reliability dan cronbach alpha merupakan
pengukuran reliabilitas antar blok indikator dalam penelitian. Kriteria
suatu pengukuran dikatakan reliabel apabila composite reliability dan
cronbach alpha mempunyai nilai lebih besar dari 0,7. Tabel dibawah
menunjukkan hasil nilai composite reliability dan cronbach alpha.

Tabel 21. Composite Reliability

Variabel Cor_npc_)s_ne Cronbach's alpha
reliability
Soft skills 0,943 0,934
Hard skills 0,901 0,890
Perilaku Inovatif 0,908 0,903
Knomledgp 0,921 0,920
Management

Sumber: Data primer diolah (2024)

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai CR untuk variabel SS, HS,
KM, dan Pl semuanya lebih besar dari 0,7. Data ini mengindikasikan
bahwa variabel-variabel tersebut dapat dianggap reliabel. Selain itu, nilai
cronbach’s alpha untuk variabel SS, HS, KM, dan PI juga melebihi 0,7.
Hal ini menunjukkan bahwa hasil analisis menggunakan uji cronbach’s

alpha pada variabel-variabel tersebut menghasilkan data yang reliabel.

. Analisis Inner Model

Analisis inner model berfokus pada hubungan antara variabel laten
atau konstruk yang terdapat dalam model, serta pengujian hipotesis
mengenai hubungan tersebut. Tahap analisis inner model merupakan hal
yang krusial dalam PLS-SEM, karena dapat membantu memahami
interaksi antar variabel laten dalam model dan memastikan bahwa model
yang dibangun memiliki signifikansi dan validitas yang tepat.

1) R-Square
R-Square dapat mengukur kemampuan model untuk
menjelaskan varians dari variabel respons. Semakin tinggi nilai R-

Square, maka semakin baik model tersebut menjelaskan hubungan
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antar variabel. Dari uji PLS yang dilakukan, diperoleh nilai R-Square
sebagai berikut:
Tabel 22. Nilai R-Square

Variabel R-Square

Perilaku Inovatif 0,841

Knowledge Management 0,469

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R-Square
variabel perilaku Inovatif —sebesar 0,841 atau 84,1%. Hasil
menunjukkan bahwa sebesar 84,1%. wvariabel perilaku inovatif
dipengaruhi-dan dijelaskan oleh variabel soft skills dan hard skills, dan
15,9% dipengaruhi variabel lain diluar model penelitian. Kemudian
nilai-R-Square variabel knowledge management sebesar 0,469 atau
46,9%. Hasil menunjukkan bahwa sebesar 46,9% variabel perilaku
inovatif dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel soft skills dan hard
skills, dan 53,1% dipengaruhi variabel lain diluar model penelitian.

2) Goodness of Fit (GoF)

GoF (Goodness of Fit) merupakan ukuran yang menilai
ketepatan keseluruhan model berdasarkan pengukuran outer dan inner
model. Nilai GoF berkisar antara nol hingga satu, di mana nilai yang
mendekati nol menunjukkan model yang kurang baik, sedangkan nilai
mendekati satu menunjukkan model yang lebih baik. Kriteria untuk
menilai kekuatan model berdasarkan GoF adalah: 0,36 untuk GoF
besar, 0,25 untuk GoF sedang, dan 0,10 untuk GoF kecil. Gof dapat
diukur melalui analisis nilai predictive relevance (Q2). Nilai Q? dari
GoF digunakan untuk menilai kekuatan prediksi dari - model tersebut.
Dari hasil R-Square, maka dihasilkan perhitungan GoF model
penelitian sebagai berikut:

GoF: =1-[(1-R1?) (1-R2?)]
=1-[(1-0,841) (1-0,469)]
=1-(0,084)
=0,916
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai Q2 adalah sebesar
0,91 atau 91% dan termasuk GoF Large. Dapat disimpulkan bahwa
model struktural dalam penelitian ini memiliki sifat prediktif yang
besar, artinya model memiliki kemampuan yang tinggi dalam
menjelaskan data empiris. Untuk sisanya, sebesar 9%, merupakan

kontribusi dari variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

3) Hasil Uji Hipotesis (Direct Effect)

Uji hipotesis digunakan untuk menganalisis pengaruh langsung
antara variabel independen dan variabel dependen dalam suatu model,
tanpa melibatkan variabel mediator atau variabel antara lainnya.
Dalam  uji hipotesis, dilakukan pengujian t-test, di _mana setiap
koefisien regresi-memiliki nilai t-statistik yang menentukan apakah
koefisien tersebut signifikan secara statistik atau tidak. Nilai t-statistik
yang lebih besar dari nilai kritis (1,69 pada tingkat signifikansi 0,05)
mengindikasikan bahwa koefisien regresi tersebut signifikan secara
statistik.

Tabel 23. Direct Effect

Hipotesis Jalur

Koefisien P t-

Jalur values | statistik [Keferangah

H1 SS > Pl 0,435 0,000 | 3,501 Diterima

H2 HS - PI 0,381 0,001 | 3,063 Diterima

H3 KM - PI 0,160 0,002 | 2,907 Diterima

Sumber: Data primer diolah (2024)

Berdasarkan data pada tabel diatas maka hasil uji hipotesis

pengaruh langsung dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

H1: Pengaruh Soft skills terhadap Perilaku Inovatif

Hasil dari koefisien jalur pada pengaruh SS terhadap Pl
memiliki nilai sebesar 0,435, nilai t-statistik sebesar 3,501. Selain itu,
nilai p-values sebesar 0,000 kurang dari nilai signifikan sebesar 0,05,
dapat disimpulkan bahwa variabel Soft skills berpengaruh siginifikan
terhadap perilaku inovatif, secara statistik H1 diterima.
H2: Pengaruh Hard skills terhadap Perilaku Inovatif

Hasil dari koefisien jalur pada pengaruh HS terhadap Pl
memiliki nilai sebesar 0,381, nilai t-statistik lebih besar dari nilai t-
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3)

4)

tabel (3,063>1,69). Selain itu, nilai p-values sebesar 0,001 yang
berarti kurang dari nilai signifikan sebesar 0,05, dapat disimpulkan
bahwa variabel Hard skills berpengaruh signifikan terhadap Perilaku
Inovatif, secara statistik H2 diterima.

H3: Pengaruh Knowledge Management terhadap Perilaku Inovatif

Hasil dari koefisien jalur pada pengaruh KM terhadap Pl
memiliki nilai sebesar 0,160, nilai t-statistik lebih besar dari nilai t-
tabel yaitu (2,907>1,69). Selanjutnya, nilai p-values sebesar 0,002
yang berarti kurang dari nilai signifikan sebesar 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Knowledge Management berpengaruh
signifikan terhadap Perilaku Inovatif, secara statistik H3 diterima.
Hasil Uji Mediasi (Indirect Effect)

Uji mediasi dilakukan untuk membantu mengidentifikasi
apakah variabel independen mempengaruhi variabel dependen melalui
variabel mediator. Kriteria dalam uji mediasi dilakukan dengan
memeriksa nilai t-statistik, yang dapat diperoleh melalui metode
bootstrapping. Jika t-statistik lebih besar dari t-tabel (1,69), maka
variabel mediasi dapat memediasi. hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen, sehingga hipotesis dapat diterima.
Hasil uji statistik variabel mediasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 24. Indirect Effect

\ ) Koefisien P t-

Hipotesis Jalur Jalur | values | statistik | [<eterangan
H4 §|S 2 KM 2460055 10053 | 1620 | Ditolak
H5 EIS 2> KM 210057 0033 | 1833 |Diterima

Sumber: Data primer diolah (2024)

Berdasarkan data pada tabel diatas, maka hasil uji hipotesis

pengaruh tidak langsung dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

H4: Pengaruh Soft skills terhadap Perilaku Inovatif melalui Knowledge
Management

Hasil dari koefisien jalur pada pengaruh SS terhadap Pl
melalui KM memiliki nilai sebesar 0,055, nilai t-statistik lebih kecil

dari nilai t-tabel yaitu 1,620<1,69. Selanjutnya, nilai p-values sebesar
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2)

5)

0,053 yang berarti lebih dari nilai signifikan sebesar 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa soft skills tidak berpengaruh terhadap
perilaku inovatif melalui knowledge management, secara statistik H4
ditolak.
H5: Pengaruh Hard skills terhadap Perilaku Inovatif melalui
Knowledge Management

Hasil dari koefisien jalur pada pengaruh HS terhadap Pl
melalui KM memiliki nilai sebesar 0,057, nilai t-statistik lebih besar
dari nilai t-tabel yaitu 1,833>1,69. Selanjutnya, nilai p-values sebesar
0,033 yang berarti kurang dari nilai signifikan sebesar 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Hard skills berpengaruh signifikan terhadap
Perilaku Inovatif melalui Knowledge Management, secara statistik H5
diterima.
Diagram Jalur

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dari H1 hingga H5,
diperoleh diagram jalur. Diagram ini berfungsi untuk menggambarkan
pola hubungan antara variabel laten dan  indikator-indikatornya.

Berikut merupakan gambar dari diagram jalur:

HadSkll 50,

Gambar 4. Diagram Jalur
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11. Pembahasan
a. Pengaruh Soft skills terhadap Perilaku Inovatif

Hipotesis menyatakan bahwa soft skills berpengaruh signifikan
terhadap perilaku inovatif karyawan startup. Dalam lingkungan startup
yang dinamis dan penuh ketidakpastian, kemampuan beradaptasi, berpikir
kreatif, serta keterampilan komunikasi dan kolaborasi menjadi faktor kunci
dalam mendorong inovasi. Tidak seperti perusahaan besar yang memiliki
struktur kerja yang lebih stabil, startup sering menghadapi tantangan dalam
mengembangkan produk baru, menyesuaikan strategi bisnis, dan
merespons perubahan pasar dengan cepat. Dalam situasi ini, karyawan
yang memiliki soft skill yang baik lebih mampu berkontribusi dalam
diskusi tim, berbagi ide secara efektif, serta bekerja lintas fungsi untuk
menemukan solusi inovatif. Selain itu, kepemimpinan yang kuat dan
kemampuan bernegosiasi. juga mendukung proses inovasi dengan
memastikan bahwa ide-ide kreatif dapat dieksekusi dengan baik dan
mendapatkan dukungan dari berbagai pihak. Dengan demikian, soft skills
yang kuat pada karyawan dapat menjadikan lingkungan kerja menjadi
lebih harmonis, produktif, dan mendukung pertumbuhan profesional setiap
individu termasuk perilaku inovatif karyawan (Mitashree Tripathy, 2021).

Hasil penelitian ‘ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Matin et al., (2024) yang menunjukkan bahwa semakin
berkembang soft skills yang dikuasai seseorang, maka semakin besar
potensi individu tersebut untuk menampilkan atau menunjukkan perilaku
inovatif di lingkungan startup. Keterampilan ini, seperti kemampuan
komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah, ‘memungkinkan
karyawan untuk lebih adaptif, kreatif, dan proaktif dalam menghadapi
tantangan, sehingga dapat berkontribusi secara signifikan pada inovasi
dalam sebuah perusahaan.

b. Pengaruh Hard skills terhadap Perilaku Inovatif

Hipotesis menyatakan bahwa hard skills berpengaruh signifikan

terhadap perilaku inovatif karyawan. Dalam konteks ini, keterampilan

teknis menjadi faktor ~ utama  dalam menciptakan dan
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mengimplementasikan inovasi. Startup sering kali beroperasi dalam
ekosistem yang dinamis dan kompetitif, sehingga membutuhkan karyawan
dengan kemampuan teknis yang kuat, seperti pemrograman, analisis data,
desain produk, dan manajemen proyek, untuk mengembangkan solusi
inovatif yang dapat bersaing di pasar. Karyawan dengan hard skills yang
baik mampu menerjemahkan ide kreatif menjadi produk atau layanan yang
dapat diimplementasikan secara nyata. Oleh karena itu, dengan hard skills
yang baik, diharapkan kinerja karyawan akan meningkat lebih baik lagi
dan pada akhirnya akan berdampak langsung pada perilaku inovatif
karyawan (Jaya & Maryanto, 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Hendarman & Cantner, (2018) yang menunjukkan bahwa
hard skills memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap perilaku
inovatif karyawan di startup. Karyawan dengan kemampuan teknis yang
lebih tinggi cenderung lebih mampu mengatasi tantangan dan menciptakan
solusi . kreatif dalam lingkungan yang dinamis. Dengan demikian,
peningkatan hard skills dapat menjadi salah satu faktor kunci dalam
memfasilitasi perilaku inovatif yang dibutuhkan untuk berkembang di
pasar yang terus berubah.

Pengaruh Knowledge Management terhadap Perilaku Inovatif

Berdasarkan hasil uji hipotesis, knowledge management
berpengaruh signifikan terhadap perilaku inovatif karyawan startup. Dalam
konteks ini, startup memiliki struktur yang dinamis dan sumber daya yang
terbatas, penerapan sistem manajemen pengetahuan yang baik dapat
menjadi kunci untuk meningkatkan perilaku inovatif karyawan. Misalnya,
jika startup memiliki platform berbagi pengetahuan atau budaya yang
mendukung kolaborasi dan pembelajaran, karyawan akan lebih mudah
untuk mengakses informasi, berbagi ide, dan berinovasi dalam
menghadapi tantangan bisnis. Oleh karena itu dengan knowledge
management yang efektif, startup dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung eksplorasi ide baru, meningkatkan kemampuan karyawan untuk

berinovasi, dan menjaga daya saing di pasar yang dinamis (Vafaie, 2017).
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Syah Putra et al., (2020) yang menunjukkan bahwa knowledge
management yang diterapkan dengan baik dapat mendorong perilaku inovatif
karyawan karena memungkinkan akses mudah terhadap informasi yang
relevan, berbagi pengetahuan antar individu, dan kolaborasi yang lebih efektif.
Dengan adanya sistem yang mendukung penyimpanan, distribusi, dan
pengembangan pengetahuan, karyawan dapat lebih cepat menemukan solusi
kreatif, belajar dari pengalaman sebelumnya, serta mengembangkan ide-ide
baru.

. Pengaruh Soft skills terhadap Perilaku Inovatif melalui Knowledge
Management

Hipotesis ini menyatakan bahwa soft skills tidak berpengaruh signifikan
terhadap perilaku inovatif karyawan startup melalui knowledge
management.  Soft skilsl, seperti kemampuan berkomunikasi, empati,
kolaborasi, dan _berpikir kreatif, umumnya beroperasi dalam ranah
interpersonal dan emosional. Karakteristik ini menjadikan soft skills
cenderung memiliki —pengaruh  langsung terhadap perilaku inovatif,
terutama karena kemampuan tersebut mendukung interaksi kreatif,
pengambilan inisiatif, serta penyelesaian masalah secara spontan. Namun,
ketika soft skills harus dimediasi melalui knowledge management, sebuah
sistem yang bersifat terstruktur dan formal dalam pengelolaan pengetahuan
akan terjadi kemungkinan adanya ketidaksesuaian.

Knowledge management lebih berfokus pada proses teknis, seperti
pengumpulan, penyimpanan, distribusi, dan pemanfaatan ‘pengetahuan,
yang lebih sesuai untuk mendukung hard skills karena sifatnya yang
konkret dan terukur. Sebaliknya, soft skills, yang lebih dinamis dan intuitif,
cenderung sulit untuk dimediasi atau difasilitasi secara optimal melalui
sistem knowledge management. Sebagai ilustrasi, kemampuan kolaborasi
atau empati tidak selalu memerlukan platform formal seperti knowledge
management. Salah satu cara yang efektif untuk mendukung
perkembangan soft skills adalah melalui situasi langsung, seperti diskusi

informal atau kerja sama tim. Dalam konteks ini, interaksi yang terjadi

42



secara spontan dan kolaboratif memungkinkan karyawan untuk mengasah
keterampilan komunikasi, kepemimpinan, serta pemecahan masalah, yang
pada gilirannya memperkuat ikatan dalam tim dan meningkatkan performa
organisasi secara keseluruhan (Simeon-Fayomi et al., 2018).

Dengan demikian, ketiadaan pengaruh soft skills terhadap perilaku
inovatif melalui knowledge management dapat dijelaskan melalui
perbedaan sifat dan mekanisme kerja keduanya. Hal ini menunjukkan
bahwa inovasi yang digerakkan oleh soft skill lebih bergantung pada
hubungan interpersonal dan spontanitas dibandingkan pada proses formal
yang diatur oleh sistem knowledge management. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kurniawati &
Suharnomo, (2023) yang menunjukkan bahwa knowledge management
tidak bisa menjadi mediasi soft skills terhadap kerja inovasi karena
keduanya memiliki mekanisme kerja yang berbeda dan tidak selalu saling
terkait secara langsung. Soft skills, seperti komunikasi, kolaborasi, dan
kreativitas, berperan lebih pada kemampuan interpersonal dan emosional
individu yang memengaruhi cara mereka berinteraksi dalam tim dan
menyelesaikan masalah. Sementara itu, knowledge management yang
memiliki sistem terstruktur dan formal lebih cocok digunakan untuk
mengelola hard skill, karena keterampilan ini bersifat teknis, dapat
didokumentasikan, dan dipelajari secara sistematis. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan olen Namora Aglaonema et al., (2023) yang
menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja dibagian produksi atau jasa
pada suatu perusahaan membutuhkan hard skills dengan tingkat akurasi
lebih tinggi karena mereka bertanggung jawab dalam mengoperasikan
mesin dan peralatan produksi untuk membuat produk.

Pengaruh Hard skills terhadap Perilaku Inovatif melalui Knowledge
Management

Hipotesis ini menyatakan bahwa hard skills berpengaruh signifikan
terhadap perilaku inovatif karyawan startup melalui knowledge management.
Dalam konteks startup, faktor knowledge management menjadi kunci

dalam memastikan bahwa keterampilan ini dapat diterapkan secara
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optimal. Misalnya, dalam startup teknologi di Malang, karyawan yang
memiliki hard skills dalam pengembangan perangkat lunak dapat lebih
produktif dan inovatif jika mereka memiliki akses mudah ke sumber daya
pengetahuan, seperti dokumentasi proyek sebelumnya atau platform
berbagi ide dan solusi. Hard skills yang kuat, ditambah dengan manajemen
pengetahuan yang terintegrasi secara efektif, dapat meningkatkan
kemampuan karyawan untuk berinovasi. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran organisasi sangat dipengaruhi oleh budaya kolaboratif dan
berbagi pengetahuan, di mana interaksi yang terjadi dalam lingkungan
kerja mendukung penyebaran ide dan keterampilan teknis (Nugroho,
2018).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sopa et al., (2020) yang menunjukkan bahwa hard skills
memiliki peran krusial dalam mendukung perilaku inovatif melalui
knowledge management. Dengan keterampilan teknis yang kuat, karyawan
dapat lebih  mudah  mengakses, memanfaatkan, dan mengembangkan
pengetahuan yang relevan, yang pada akhirnya mendorong terciptanya solusi

inovatif.
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E. PENUTUPAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa soft skills, hard skills, dan knowledge management memiliki pengaruh
signifikan terhadap perilaku inovatif karyawan startup di Malang. Soft skills
dan hard skills secara langsung terbukti mampu mendorong karyawan untuk
lebih inovatif dalam pekerjaan mereka, begitu pula knowledge management
yang memainkan peran penting dalam meningkatkan perilaku inovatif.
Namun, soft skills terbukti memiliki pengaruh  langsung yang signifikan
terhadap perilaku -inovatif, tetapi tidak menunjukkan pengaruh melalui
knowledge management, menunjukkan bahwa aspek interpersonal dan
kemampuan non-teknis lebih berperan secara independen. Sebaliknya, hard
skills' tidak hanya memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku inovatif
tetapi juga menunjukkan pengaruh yang signifikan melalui knowledge
management, menandakan bahwa keahlian teknis lebih efektif ketika
didukung oleh proses pengelolaan pengetahuan yang baik.

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh
soft skills dan hard skills terhadap perilaku -inovatif karyawan startup di
Malang, baik secara langsung maupun melalui peran mediasi knowledge
management. Penelitian ini telah memberikan kontribusi teoretis dengan
menguji hubungan antara keterampilan karyawan, pengelolaan pengetahuan,
dan inovasi dalam konteks organisasi startup yang dinamis. Selain itu,
penelitian ini juga telah-memberikan wawasan praktis bagi pengelola startup
dalam merancang strategi pengembangan karyawan, terutama dalam
mengintegrasikan pelatihan soft skills, hard skills, dan implementasi sistem
knowledge management yang efektif untuk meningkatkan daya saing dan
inovasi perusahaan.

2. Saran

Bagi akademisi selanjutnya, disarankan untuk memperluas penelitian
ini dengan mengkaji lebih dalam peran faktor eksternal seperti industri, tahap
perkembangan startup, dan karakteristik budaya organisasi dalam

mempengaruhi hubungan antara soft skills, hard skills, dan perilaku inovatif
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melalui  knowledge management. Penelitian lanjutan juga dapat
mempertimbangkan variabel tambahan seperti motivasi intrinsik, pengaruh
lingkungan kerja, dan dukungan teknologi yang dapat memperkuat atau
menghambat implementasi inovasi. Dengan mengeksplorasi konteks yang
lebih luas, hasil penelitian selanjutnya dapat memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mendukung perilaku inovatif
karyawan di startup.

Lebih lanjut, penlitian - berikutnya juga disarankan untuk
mengeksplorasi peran knowledge management sebagai variabel moderasi
dalam hubungan antara soft skill dan hard skill terhadap perilaku inovatif
karyawan startup di Malang. Dengan menjadikan knowledge management
sebagai faktor moderasi, penelitian dapat menguji apakah efektivitas soft skill
dan hard skill dalam mendorong inovasi bergantung pada sejauh mana
organisasi mengelola, membagikan, dan memanfaatkan pengetahuan secara
optimal. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan dapat memberikan wawasan
lebih - mendalam mengenai bagaimana startup dapat memperkuat inovasi
karyawan dengan meningkatkan sistem manajemen pengetahuan mereka.

Bagi perusahaan startup disarankan untuk mengembangkan program
pelatihan yang seimbang antara soft skills dan hard skills guna mendorong
perilaku inovatif karyawan. Hard skills terbukti efektif baik secara langsung
maupun melalui  knowledge management, sehingga perusahaan perlu
memastikan ~ sistem  knowledge = management ~ yang  ada  mampu
mengintegrasikan dan memanfaatkan keahlian teknis karyawan secara
optimal. Selain itu, meskipun soft skills tidak berpengaruh melalui knowledge
management, perusahaan  dapat = meningkatkan dampaknya dengan
menciptakan budaya kerja yang mendukung kolaborasi, komunikasi, dan
kreativitas. Dengan demikian, perusahaan dapat memaksimalkan potensi
karyawan untuk menciptakan solusi inovatif yang relevan dengan dinamika

pasar dan kebutuhan bisnis.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
DATA RESPONDEN

(Silahkan klik dan isi pilihan yang tersedia)

Nama Responden:

Jenis Kelamin:

Laki-Laki

Perempuan

Usia:

Jabatan:

Pendidikan Terakhir:

SMA/Sederajat

S1

S2

Lainnya...

Pengalaman bekerja selama:

< 1 tahun

1—5tahun

6 — 10 tahun

>10 tahun
Petunjuk Pengisian:
Berilah tanda (x) pada salah satu jawaban yang telah tersedia pada pernyataan
pada kuesioner.
Terdapat 5 (lima) pilihan jawaban, sebagai berikut:
1 = Sangat Setuju
2 = Setuju
3 = Netral
4 = Tidak Setuju
5 = Sangat Tidak Setuju
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1. Soft Skill (X1)
No. Pernyataan SS| S | N | TS| STS
5 4 |3 2 |1
1 | ss1 Saya mampu membuat keputusan yang dapat
' menjawab masalah yang ingin dipecahkan
5 | 552 Saya mampu membuat keputusan menggunakan
' informasi yang dapat diandalkan dan tidak bias
3 $S.3 Saya mampu beradz_alptasi ketika ada perubahan
' mendadak dalam pekerjaan saya
4 sS4 Saya mampu menerima tanggung jawab baru atau
' tambahan jika diperlukan
5 SS 5 Saya_ mampu berperan sebagai pemimpin kelompok dan
' menjadi teladan
6 SS.6 Saya mampu mengarahkan orang lain agar mereka mau
' mencapai tujuan yang telah ditetapkan
7 SS.7 Saya mampu mengomunikasikan pesan secara jelas dan
' mudah dipahami
8 SS.8 Saya mampu menyelesaikan konflik di tempat kerja
' secara profesional
2. Hard Skill (X2)
No. Pernyataan SS| S | N | TS |STS
5 4 13 2 |1
Saya menguasai - bahasa pemrograman/ coding
1 | HS.1 untuk program database,web, mobile apps (contoh:
python, java, flutter, dil)
5 | Hs.2 Saya menguasai aaplikasi “operasional sehari-hari
' (contoh: Microsoft Word, Excel, Powerpoint)
Saya  menguasai aplikasi social media (contoh:
3 | HS.3 [Instagram, Facebook, X, dll) untuk kepentingan
digital marketing
Saya menguasai teknologi Al (contoh: Chatgpt,
Perplexity Al, dil) untuk kepentingan peningkatan
4 | HS.4 e
produktivitas dan pengembangan produk serta
layanan
5 | HS5 Saya menguasai tentang konsep-konsep utama
' dalam pekerjaan saya
Saya menguasai_penyusunan rencana atau strategi
6 | HS.6 |erja yang efektif berdasarkan teori atau konsep
ang relevan
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3.

Knowledge Management (Z)

No. Pernyataan SS| S | N | TS|STS
5 4 13 2 |1
Saya mampu mengakses informasi yang dibutuhkan
1 KM.1 |melalui sistem Knowledge Management yang
disediakan perusahaan
2 KM.2 Saya mampu meningkatkan efisiensi pekerjaan saya
= melalui Knowledge Management
3 KM .3 Saya  mengkomunikasikan  pengetahuan/model
"~ |intelektual yang dimiliki kepada rekan kerja
Saya berkonsultasi untuk memperoleh pengetahuan
4 KM.4 |model intelektual yang dimiliki dan dikomunikasikan
dengan rekan kerja
Perusahaan ~ membangun  budaya  pertukaran
5 KM.5 |pengetahuan antara karyawan di seluruh level
organisasi
Perusahaan -membangun program/ platform digital
6 KM.6 ang memudahkan akses dan berbagi-pengetahuan
antar karyawan
4. Innovative Behavior (YY)
No. Pernyataan SS| S | N | TS |STS
5 4 |3 2 |1
Saya mampu mengetahui masalah apa saja yang
1 IB.1 3 : s
ada di tempat kerja saya saat ini
5> | 1B2 Saya mampu menganalisis masalah pekerjaan
' secara sistematis
3 | IB.3 Saya mampu menghasilkan ide-ide baru
Saya mampu mengembangkan rencana  untuk
4 | IB4 b . :
mengimplementasikan ide baru tersebut
5 IB5 Saya mempromosikan ide-ide baru meskipun
' ada resiko tidak diterima
Saya menerima saran dan kritik yang diberikan
6 | IB.6 untuk mengembangkan ide yang saya
promosikan
Saya mampu memperjuangkan ide-ide yang saya
7 IB.7 ! i
utarakan untuk kepentingan dalam pekerjaan
s | B8 Saya mampu menerapkan ide-ide yang telah
' saya buat dengan mudah
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qS

Lampiran 2. Uji Validitas (Correlations)
Correlations
$S1 | 852 | §83 | 854 | S85 | $S6 | $87 | $58 | HS1 | HS2 | HS3 | HS4 | HSS | HS6 | KM1 | KM2 | KM3 |KM4 |[KMS |[KM6 | PI1 | PI2 | PI3 | PI4 | PI5 | PI6 | PI7 | PIS |TOTAL

581 Pearson 1 8427 7747 .77477| 7167|6157 59177 64477 7267|564 77| .62777| .69877| .85777| .57777| .60477| .59077| .61077| .67377| .52577| .63877| .79977| .704™| .5617| .5947| .700™| 7007|5997 636”7 902"

Correlation

Sig. (2 0,000| 0,000 0,000| 0,000 0.,000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000 0,000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000| 0.000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0.000| 0.000| 0,000 0.000| 0000

tailed)

N 140| 140| 140| 140 140| 140| 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140
582 Pearson 840" 1 6707 .669°| .620°| .536™|.5357"| .626™| .694™| .580"" .6117"| .659""| .855""| 5277| .6017"| .568”"| .576""| .682"| .51377| .58577| .75877| .70577| .5367| .4757| .609™| 6397|5487 50877 846™

Correlation

Sig. (2- 0,000 0,000| 0,000 0,000| 0.000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000 0,000| 0,000 0,000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000| 0.000| 0.000| 0.000| 0,000| 0.000| 0.000| 0,000 0,000| 0.000| 0,000| 0,000

tailed)

N 140| 140| 140| 140| 140| 140| 140| 140| 140| 140| 140 140| 140| 140 140| 140| 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140
583 Pearson 7747|6707 11 779 7007|5227 .6047"| 556" 6607|5747 .5637] 732" .73777| 5377| .561°"| 49577| .5707| .604™7| .562°7| .5937| .682""| 5567|5487 | 5777|7107 | 7067|5827 59577 845

Correlation

Sig. (2- 0,000| 0,000 0.000| 0,000| 0.000| 0,000| 0.000| 0,000| 0.000| 0,000 0.000| 0.000| 0.000| 0,000| 0.000 0.000| 0.000| 0.000| 0,000 0.000| 0.000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000 0.000| 0.000| 0.000

tailed)

N 140| 140| 140| 140 140| 140| 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140
554 Pearson 7747 66977 779™ 1| 6797 .6107| .5637| .5657| .6407| .6057| .620°7|. 7637|7867 5257|5247 412" .530™"| .539""| 449™"| 630""| .732""| .54277| 560"7| .51377| 58777| 6877|5217 | 604 8307

Correlation

Sig. (2- 0,000{ 0.000| 0,000 0,000| 0,000| 0,000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000| 0.000| 0,000 0.000| 0.000| 0.000| 0,000| 0,000 0,000| 0.000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000| 0,000[ 0,000

tailed)

N 140| 140| 140| 140 140| 140| 140| 140 140| 140 140 140| 140| 140 140| 140| 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140
885 Pearson 7167 .6207| 7007] 679" 1) 669" .8037"| .669°|.806™"| .588""| .552""| .642°| .652""| 498°| 5497"| 4557°| 473"7| 486™| 44177 5007|6257 5177|5367 4837 | .646™| 6187|522 6377|8137

Correlation

Sig. (2- 0,000( 0,000| 0.000| 0,000 0,000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000 0,000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000| 0.000| 0,000| 0.000| 0,000 0.000| 0.000| 0.000| 0,000 0.000| 0000

tailed)

N 140| 140| 140| 140 140| 140| 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140
SS6 Pearson 61577( .53677| .52277| .6107"| 669" 1 5097 5147 .6297| 4797|4437 5767|6297 5427 4817 379" 466™"| 47577| 390™"| 482""| 522""| 45477| 36177| 49577| 55677| .55277| .5097| 444”7057

Correlation

Sig. (2- 0,000{ 0,000 0,000| 0,000| 0,000 0,000| 0.000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000 0,000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000| 0.000| 0.000| 0.000| 0,000| 0.000| 0.000| 0,000 0,000 0.000| 0,000 0000

tailed)

N 140| 140| 140| 140 140| 140| 140| 140 140| 140 140 140| 140| 140 140| 140| 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140
887 Pearson 5917|5357 6047|563 .8037"| 509" 11 548" 6567|5917 5557|5617 .5527"| 443™| 4417|3717 3597|3777 382"| 4717| .5017"| 380°| 482""| 45477| 56577| 5397|4197 53477 704

Correlation

Sig. (2- 0,000| 0,000 0,000| 0,000 0.,000| 0,000 0,000| 0,000 0,000| 0.000| 0.000| 0,000 0.000| 0,000 0.,000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000| 0.000| 0,000 0.000| 0000

tailed)

N 140| 140| 140| 140 140| 140| 140| 140 140| 140 140| 140| 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140
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Correlations

§S1 | 852 | §83 | S84 | $85 | SS6 | $87 | $58 | HS1 | HS2 | HS3 | HS4 | HSS | HS6 |KMI | KM2 | KM3 | KM4 |KMS |[KM6| P11 | PI2 | PI3 | P14 | PIS | PI6 | PI7 | PI8 |TOTAL
558 Pearson 64477 | 62677| .55677| .56577| .66977| .51477| 548" 1] 6327 4687 .5337| 5347|5827 2977|3437 40277 .3247| 388" 25777 .36877| .532""| 4477"| 463"7| 4847|5417 56177| 4237|5127 679
Correlation
Sig. (2- 0,000| 0,000| 0.000| 0,000| 0.000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000 0,000| 0,000 0.000| 0,000| 0.002| 0,000 0.000| 0.000| 0.000| 0,000| 0,000 0,000| 0.,000| 0,000] 0,000
tailed)
N 140| 140| 140| 140 140| 140 140| 140| 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140\ 140 140| 140| 140 140| 140 140 140
HS1  |Pearson 7267 .69477| 6607|640 8067|629 .6567| 632" 11 5777 5367| .602""|.7147"| 456" 4857"| 472°| 5107|5537 37577 .5157| .63477| .55477| 52177 4717|659 .6087°| 43577 51777 7927
Correlation
Sig. (2- 0,000| 0,000 0.000| 0,000| 0.000| 0,000 0.000| 0,000 0,000| 0,000 0,000| 0,000 0.,000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000| 0.000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0000
tailed)
N 140| 140| 140| 140 140| 140 140| 140| 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140| 140| 140 140\ 140| 140| 140| 140 140| 140| 140 140
HS2  |Pearson 56477.58077 57477 6057 58877 479" 59177| 4687|5777 1 6257 5747|5767 41677 40877 31277 372" 4047 2957 .53877| .550™"| 4147"| 454"7| 47277 5337"| .62477| 3887|5797 695
Correlation
Sig. (2- 0,000{ 0,000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000 0.,000| 0,000| 0,000 0.000| 0,000| 0.000| 0,000 0.000| 0.000| 0,000 0,000| 0,000 0,000| 0,000 0,000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0000
tailed)
N 140| 140| 140| 140 140| 140 140| 140| 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140\ 140 140| 140| 140 140| 140 140 140
HS3  |Pearson 62777 .61177| 5637|6207 5527|4437 5557 53377 5367|6257 11 600™| .589™| .485""| 3777| 388" .3507"| .447""| .3187"| 485" .588""| 45177 5237| 524™| 4957"| 57777| 4087|4687 7037
Correlation
Sig. (2- 0,000| 0,000| 0.000| 0,000| 0.000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000| 0.000| 0,000| 0.000| 0.000| 0.000| 0,000 0.000| 0,000| 0.000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000 0,000 0,000 0000
tailed)
N 140| 140| 140 140 140| 140 140| 140| 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140\ 140 140| 140| 140 140| 140| 140 140
HS4  |Pearson 69877|.65977| 7327|7637 | .6427"| .576"7| .56177] .53477| 6027|5747 L6007 1| 7107 .506™| .5247| .528™| .579™| .605™| 4867|5837 6527|5337 520" 567" 63777 .763"7| 5777|6027 823"
Correlation
Sig. (2- 0,000| 0,000 0,000| 0,000 0.000| 0,000 0,000| 0,000 0.000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000 0,000| 0,000 0.000| 0,000 0,000| 0,000 0.000| 0.000| 0,000| 0,000| 0.000| 0.,000| 0,000| 0,000] 0,000
tailed)
N 140| 140| 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140\ 140 140| 140 140| 140 140| 140 140\ 140| 140 140| 140 140| 140 140 140
HS5  |Pearson 85777 85577 7377 786”7 652" 62977 55277| 582"7| 71477| 5767|5897 | 7107 1| 6447 6437 5227| 5977| .660°| 5377|5967 81277 69177 548" 4977 6597| 7127 6357 57177|  884”
Correlation
Sig. (2- 0,000| 0,000| 0.000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000| 0.000| 0,000| 0,000 0,000 0,000| 0.000| 0,000| 0,000| 0.000| 0,000 0,000| 0,000 0.000| 0,000| 0.000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0000
tailed)
N 140| 140| 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140 140| 140| 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140\ 140 140| 140| 140| 140| 140| 140 140
HS6  |Pearson 57777(.52777| 53777| 52577| 49877| 54277| 44377| 29777| 45677| 4167| .4857| 5067|6447 1 55077 4207|4547 51777 48877 46877|.51177|.55477| 34877| 45277 3437|4837 32277 29777 667
Correlation
Sig. (2 0,000| 0,000 0,000| 0,000| 0.000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000| 0.000| 0.000| 0,000 0,000| 0,000 0,000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000| 0.000| 0.000| 0.000| 0,000| 0.000| 0,000| 0,000
tailed)
N 140| 140| 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140| 140 140\ 140 140| 140 140| 140 140| 140 140\ 140| 140 140| 140 140| 140 140 140




LS

Correlations

SS1 | §52 | 53 | SS4 | S85 | $86 | SS7 | $S8 | HS1 | HS2 | HS3 | HS4 | HSS | HS6 | KMI | KM2 |KM3 | KM4 | KMS |[KM6| PI1 | PI2 | PI3 | PI4 | PI5 | PI6 | PI7 | PI8 |TOTAL
KM1  |Pearson 60477| 6017|5617 52477| 549™"| 48177| 4417|3437 485""| 408""| 3777|5247 64377 5507 1 6767 7417 7557"| .6677"| 4557|5617 .606"7| .37177| 4137|5387 49777 459"7| 4557|7247
Correlation
Sig. (2- 0,000 0,000| 0,000| 0,000| 0,000 0,000| 0.000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000 0,000 0,000| 0,000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000| 0.000| 0.000[ 0,000
tailed)
N 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140 140 140| 140| 140 140 140 140| 140| 140 140 140| 140| 140 140 140 140| 140| 140 140 140 140
KM2  |Pearson 590" .568"7| 4957|4127 45577 .379"7| 37177| 4027|4727 312" 38877| .52877| 5227|4207 676 1 7527 815" .667""| 4027"| 5467|6447 4077"| 4167|5467 44577 4107 3837|6837
Correlation
Sig. (2- 0,000 0,000| 0.000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000| 0,000| 0,000 0,000 0,000| 0.000| 0,000 0,000 0,000 0,000| 0,000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000| 0,000| 0,000 0,000 0.000| 0.000| 0.000] 0,000
tailed)
N 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140 140 140| 140| 140 140 140 140| 140| 140 140 140| 140| 140 140 140 140| 140| 140 140 140 140
KM3  |Pearson 6107°[.57677] 57077 53077| 47377| 4667|3597 32477 .51077| .37277| 3507|5797 59777 45477| 7417|7527 1 8477 7447 54377| 59777| 5627|3797 40777| .58277| 4717|4317 40977 720"
Correlation
Sig. (2- 0,000| 0,000| 0,000| 0,000 0,000 0,000| 0,000| 0,000 0,000 0,000| 0,000| 0.000| 0,000 0,000 0,000| 0,000 0,000| 0,000| 0.000| 0,000 0,000 0,000| 0,000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000| 0,000
tailed)
N 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140 140 140| 140| 140 140 140 140| 140| 140 140 140| 140| 140 140 140 140| 140| 140 140 140 140
KM4  |Pearson 67377].68277| 60477 539"7| 48677 | 4757|3777 .38877|.553""| 404"| 4477|6057 6607 .51777|.75577| 81577 847 1 7547 5677|6567 |.6267| 41977 4677|6167 |.5517| 43177 4207 7747
Correlation
Sig. (2- 0,000 0,000| 0,000| 0,000| 0,000 0,000/ 0,000( 0,000| 0,000 0,000| 0,000| 0,000| 0.000| 0,000 0,000| 0,000( 0,000 0,000| 0,000| 0,000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000| 0,000| 0,000| 0,000/ 0,000
tailed)
N 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140 140 140| 140| 140 140 140 140\ 140| 140 140 140| 140| 140 140 140 140| 140| 140 140 140 140
KM5  |Pearson 52577( 51377 56277 44977| 44177| 3907|3827 .25777|.37577| .29577| 3187|4867 53777 48877| 6677|6677 7447|754 1 4717 509™| 5777| 4187|3427 .533""| 4027"| 4227|3397 6557
Correlation
Sig. (2- 0,000 0,000| 0,000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000| 0,002| 0,000 0,000| 0,000| 0,000| 0.000| 0,000 0,000| 0,000( 0,000] 0,000 0,000 0,000| 0,000| 0.000| 0,000 0,000| 0,000| 0,000 0,000 0,000
tailed)
N 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140 140 140| 140| 140 140 140 140\ 140| 140 140 140| 140| 140 140 140 140| 140| 140 140 140 140
KM6  |Pearson 63877(.58577] 59377 .63077|.500™7| 48277| 47177| 3687751577 .53877| 4857|5837 5967 468 | 4557| 4027|5437 5677 471 1 6207 4977 .3987"| 4687|5697 58177 4327| 4837°| 709~
Correlation
Sig. (2- 0,000 0,000| 0,000| 0.000| 0,000 0,000| 0,000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000| 0,000| 0.000| 0,000 0,000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000 0,000 0,000\ 0,000| 0.000| 0.000| 0,000 0,000| 0.,000[ 0,000
tailed)
N 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140 140 140| 140| 140 140 140 140\ 140| 140 140 140| 140| 140 140 140 140| 140| 140 140 140 140
PIl Pearson 79977|.75877] 68277 .73277| .62577| .52277] 5017|5327 63477 5507|588 77| 6527|8127 .51177| 56177| 5467|5977 6567 5097|620 1) 5567 5227 55177| .52277] .6547| 6567|5197 828"
Correlation
Sig. (2- 0,000 0,000| 0,000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000| 0,000| 0.000| 0,000 0,000| 0,000| 0,000 0,000 0,000| 0,000 0,000| 0,000| 0.000| 0.000| 0,000| 0,000/ 0.,000{ 0,000
tailed)
N 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140 140 140| 140| 140 140 140 140\ 140| 140 140 140| 140| 140 140 140 140| 140| 140 140 140 140
P2 Pearson 70477170577 55677 54277| 51777| 45477] 38077| 4477755477 41477| 45177] 53377 69177 5547|6067 | 6447|5627 62677 .57777| 4977|5567 1) 4827 36777 5677|5117 | 4447|4277 7307
Correlation
Sig. (2- 0,000 0,000| 0,000| 0.000| 0,000 0,000| 0,000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000| 0,000| 0,000| 0,000 0,000| 0,000| 0,000 0,000 0,000| 0,000| 0,000 0,000 0,000| 0,000| 0.000| 0,000 0,000/ 0,000
tailed)
N 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140 140 140| 140| 140 140 140 140\ 140| 140 140 140| 140| 140 140 140 140| 140| 140 140 140 140
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Correlations

SS1 | $52 | 83 | §S4 | S85 | S86 | SS7 | SS8 | HS1 | HS2 | HS3 | HS4 | HSS | HS6 | KM | KM2 [ KM3 | KM4 |KMS [KM6 | PI1 | PI2 | PI3 | PI4 | PIS | PI6 | PI7 | PIs |TOTAL
PI3 Pearson 56177| 53677| 54877| 56077| 53677| 36177 482"7| 463"7| 52177| 45477| 52377 52077 54877| 348"7| 37177| 40777| 37977| 41977| 41877| 39877| 52277| 482™ 1 438" 527""| 55277| 43177| 58077 660"

Correlation

Sig. (2- 0,000| 0,000\ 0,000| 0.000| 0,000 0,000| 0,000\ 0.000| 0.000| 0,000| 0,000 0,000 0,000\ 0.000| 0.000| 0,000 0.000| 0,000\ 0.000| 0.000| 0.000| 0.000 0,000| 0,000 0,000| 0.000| 0.000| 0,000

tailed)

N 140 140 140| 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140| 140 140 140 140\ 140| 140| 140 140 140| 140| 140| 140 140
P14 Pearson 59477 47577| 57777 51377 48377| 49577| 45477| 48477| 47177| 47277 52477| 56777| 49777| 45277| 41377| 41677 40777| 46777| 34277| 46877| 55177| 36777| 438" 1| 494™| 76377 472" 606™"| 6777

Correlation

Sig. (2- 0,000| 0,000 0,000| 0.000| 0.000| 0.000| 0,000 0.000| 0,000| 0.000| 0.000| 0.000| 0,000 0.000| 0.000| 0,000 0.000| 0,000| 0,000 0.000| 0.000| 0,000/ 0.000 0.000| 0,000\ 0,000| 0.000| 0.000

tailed)

N 140| 140 140| 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140| 140 140 140 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140| 140 140
PI5 Pearson 7007 60977| 7107"| 58777| 646™7| 55677 5657| 54177| 65977] 53377| 49577 63777 65977| 54377| 53877| 54677| 58277 61677 53377| 56977| 52277| 56777| 52777 494™ 1] 639™| 484""| 498™"| 785"

Correlation

Sig. (2- 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0,000 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0,000 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000 0.000| 0.000| 0.000| 0.000

tailed)

N 140| 140 140| 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140| 140 140 140 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140| 140 140
PI6 Pearson 70077 .6397°| 706”7| .6877| .618°| 55277 539™| 561°7| .608"7| 6247|5777 76377 712"| 48377| 49777| 4457|4717 55177 40277 | 58177| .65477| 51177 5527 7637 6397 1) 575 7657 817"

Correlation

Sig. (2- 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0,000 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0,000 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0,000 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0.000| 0,000 0.000 0.000| 0,000 0.000

tailed)

N 140 140 140\ 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140| 140 140
PI7 Pearson 599°| 548" 5827%| 5217°| .52277| 500°| 419™| 423°| 43577| 3887"| 4087°| 5777|6357 52277| 45977| 41077| 4317°| 4317|4227 43277| 65677| 44477| 43177| 4727| 4847 5757 1 4327 674

Correlation

Sig. (2- 0,000| 0,000 0,000| 0,000| 0.000| 0,000| 0,000/ 0.000| 0.000| 0,000| 0,000 0,000 0,000| 0.000| 0.000| 0.000| 0,000| 0,000 0.000| 0.000| 0,000| 0,000 0,000 0,000| 0,000| 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 140 140 140\ 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140| 140 140 140 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140| 140 140
PI8 Pearson 63677 .50877| .59577| .60477| .63777| 44477 53477| 51277| 51777].57977| 46877 60277 57177| 29777| 45577| 38377| 40977| 42077 33977| 483"7| 51977| 42777| 58077| .6067"| .498""| 76577| 4327 L 705

Correlation

Sig. (2- 0,000 0,000| 0,000| 0,000 0,000 0,000 0,000\ 0.000| 0.000| 0,000 0,000 0,000 0,000\ 0.000| 0.000| 0,000 0,000 0,000 0.000| 0,000| 0.000| 0,000 0,000 0,000 0.000| 0,000 0,000 0,000

tailed)

N 140 140 140| 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140| 140 140 140 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140| 140 140
TOTAL |Pearson 902""| 84677| .84577| .83077| .81377| 70577 .704"7| 679"7| .79277| .69577| .70377| 823" .884""| .667"7| .724™"| .683""| .72077| .774™"| .6557| .709""| .8287"| .730™"| .6607"| .67777| .785"7| 8177| .674""| 705" 1

Correlation

Sig. (2- 0,000| 0,000| 0,000| 0,000 0,000 0,000 0,000\ 0.000| 0,000 0,000 0,000 0.000| 0,000| 0.000| 0.000| 0,000 0.000| 0,000 0.000| 0,000| 0,000 0,000 0,000 0,000\ 0.000| 0,000 0,000| 0.000

tailed)

N 140| 140 140| 140| 140) 140 140 140 140| 140| 140| 140 140 140| 140| 140| 140 140 140 140\ 140| 140| 140 140 140| 140| 140| 140 140

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
0,971 28
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5|/5|5(5|5|5[5|5|5|5|5|5|5[5|5|5|5|5|4|5|5|4|5|5|5|5]|5]|5

414441444444 |4|14|14|4|4(5|4|4]4|4)|4)14(5(4(4(4|4]4

41414141444 |4(4|4|4|14|4|4|4 (44|44 |4|4|4(4(4(4(4|4]4

4l4lalalalalals|alalalalalala|5|alals5|alal5]|a|ala|a]3]a

4144141444544 |4|14|14|4|4(4 (4|44 |4)|4|4(4(4|4(4|5]4

4144|4144 |4|5(4|4|41414|4|4|5|4|4|4|4)|4|5(4|4(4(4|4]4

5|/5|5(5|5|5[5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5|5|4|5|5|5|5|5]|5

4lalalalalalslalalalalalalala|s5|ala|alalalalalala|a]ala

4144|4444 )\4(4|4|4|14|4|4|4(4|4|5|4 (41444444414

4144|4414 |4|4]4|4(4|4|4|4]4|4|414|5|4]4|4|5|4(4|14|5]|4

5/5|/5(5|55[5|4|5|5|5|{5|5|5|5|5|5|[5|5|5|5|5|4|5|5|5|5|4

5|5|5(5{5(5[5|5|5|5|5|5|5[5(5]|5|4[5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5]|5

41441414444 (4(4|4|14|14|4/4(4|4|4|5|4|4|4(4|4(4|4|5]4

4144141444444 |414|41414(414(|4]4|4)|4|14(5(4(4(4|4]4

5(5|/5[5|5|5(5|5/5|5|5|5|5|4(5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5

5(5|5[5|5[5[5|5|4]|5|5|5|5[5(5|5|4[5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5

5/5(5(5(5[5{5|5|5|5|5|5|5|5|5(|5|4|5|[5|4|5|5|5|5|5|5|5]|5

5|/5|5(5|5|5[5|5|5|5|5|5|5[5|5|5|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5

4141441444414 |44 44|44 |4|4(4|4(414|4|14|4|4|14]4]4

4144141444443 |14|4|4|4|4(4|14|4|4|5|4|4(4(4(4(4|4]4

5|/5|5(5|5|5[5|5|5|5|5|{5|5[5[5|5|5[5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5

4144|4144 |4|4(5|4|4)14|4|4|4(14 4|44 |4|4|4(4(4(4(4|4]4

4144|1414 4|4|/414(4|414141415[5|4|5|44]|4|4(4|4|4(4|4]4

5(/5/5(5(4(4(4|4|4|5|5|5|5|5|5|[5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5

5|/5|5(5|5|5[5|5|5|4|4|5|5[5|5|5|5|[5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5]|5

4141414 (4(4|14|4(4|4|14 (54|44 |4(4|4 (4|14 |4(4|14(4|4(4]4|4

4144|1414 4|4|5(4|4|5|4|4|4|4(4 (4|44 |4|4|4(4(4(4(4|4]4

41441414444 (4|4|14|14|14|4|5(5|5|5|5|4]|4|4(4|5(|4(4|4]4

4144|4444 444|444 |4|4 (44|44 |4)|4)4(4(4(4(4|4]4
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5|/5|5(5|5|5[5|5|4|5|5|5|5|5|5|5|5|[5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5]|5

414414144444 |5|4|14|4|4|4(4 (4|44 |5|4|4(4(4(4(4|4]4

4144|4144 |4|4(4|4|4|14|4|4 (144|444 |4|4)14(4(4(4(4|4]4

5|/5|5(5|5|5[5|5|5|5|5|5|5[5|5|5|5|[5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5

4144|1414 4|4|5(4|4|4|14|4|4(4(4 4|44 |4)|4|4(4(4(4(4|4]4

5|/5|5(5|5|5[5|5|5|5|5|4|5[5[5|5|4|[5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5]|5

5(5|/5(5|5|/5(5|5/5|{5|5|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5]|5

4141414 |5[5|5|4(5(|4|4|4|4|4(4 (4|4 |4|44)4|4(4|4|4|4|4]4

4144|4144 |4 |4(4|414 14|44 (4|4 |4|4|4|4)|414(4|4|4(4|4]4

4144141444144 |5|4 144|444 )14|4]4|414)14(414(4(4|4]4

4141414141444 (414|5|4|4|4(4(4|4|4|4|5|4|4(4(4(4(4|4]4

4144|4144 |4|414|4|414|4|4(4(4 14|44 |4|4|4(4(4(4(4(414

5|5|5[5|5|5[5|5|5|5|5|5|5[5[5|5|5|[5|5]|5|5|5|5|5|5|5|5]|5

414414144414 (5(4|4|14|4|4(4(4 4|44 |4)|414(4|4|4|4|4]4

414141413433 [3|3[4|4|4|4|4|4|414|4\|414|4|4|4(4|4/4]|4

4144141444444 |14 |4|4|4|4(414|4]4|5|4|4(4|4|4|4|5]|4

414414141444 (54144141444 )|414[4|4)|415(5|4]4(4|4]4

5/5/5(5(5[5({5|5|5|5|5|5|5|4|5[5|5|5|5|4|4|5|5|5|5|5|4]|5

5|/5|5[5|5(45{4|5|5|5|5|5[5|5|5|5[5|5|5|5|5|5|4|5|5|5]|5

5|/5|5(5|5(5[5|5|5|5|5|5|5|5(4|4|4[|4|4|5|5|4|4|5|5|5|5|4

4144|4144 |4|5(4|4|4|4|4|4|4 (414|414 |4)|4|4(4(4(4(4|4]4

5|/5|5(5|5|5[5|5|5|5|4|5|5(5|5|5|5|5|5|5|5|4|5|5|5|5|5]|5

5(5/5(5(5[5{4|5|5|5|4|5|5|5|5|5|5|5|5|4|5|5|5|4|5|5|5]|4

4144|4444 |4(4|5|41414|4 (444|144 |5|4|5(4|4|4(4|4]4

4141414144 |5|4(4|5|4(4[4|5|4 (444|414 |4(4|14(4|4(4]4|4

4144|1414 4|4|4(4|4|4|14|4|4|4(4 4|44 |4)14|5(4(4(4(4|4]4

5|/5|5(5|5(5[5|5|5|5|5|5|5[5|5|5|5|[5|5|5|4|5|5|5|5|5]|5]|5

4144|414 4|4|4(4|4|4|14|14|5(4(4 4|44 |5|4|4(4(4(4(4|4]4

5|/5|5(5|5|5[5|5|5|5|5|5|5[4|5|5|5|[5|5|5|5|4|5|5|5|5|4]|5

5(5(5(5(4(4(4|5|4|5|5|5|5|4|5|[5|5|5|5|5|5|5|5|4|5|5|4]|5
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5|/5|5(5|5|5[5|5|5|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|4|4|5|5|5|5|4

4144141444444 |5|4|4|5|4(4 (4|44 |4)|4|4(4|4|4(4|4]4

41444144544 |5|5|4|4|5|5(4|4|4|4|4)|4|4(4|5|4|4|4]4
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0[5|/5|{5|5|5|5|5{5|5(5|5|5|5|5|5|5|5|5|{5|5]5|5[5|5|5|5|5]|5

1

0({4|4|4|4(4]|4|4 144|444 |4|4|4|4|4|4]4|4|4]|14(5|4|414|4|5

1

0| 4|4|4|4|4|4|4(514 (4|44 |14|4|4|4(4|14|4(4(4(4|4(4]4|45]4

1

0({3|3[4[3[43[4/3[4|4(3[4(3|3|5[5|5|5(5|5|4|4|4(4|4|4|4|4

1

0{4|3{4[4(3]4[3[3[3|3[4]|4(3|5|4|5|5|5[|5|4/|4|4|4|5|4|3|4|3

1

0|5[5|5]|5|5|5|5(4|5[5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5[5|5|5|5|5|4]|5

1

0[{5|5|{5[5[5]4|5[5|5|5|5(|5(5|5|5(5|5|5[5|5|5|5|5[4|5|5|5]|5

1

0| 4|4|4|4|4|4|4(4|4 (5|44 |4|4|4|4|4|4|4|4 (4444|5444

1

0{5|5|5|5({5|4|5|4|5|5|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|5|4|5|5|5|5]|5

1

0|5(5|5|5|5|5|5(5|5|5|5|5|5|5|5(|4|4|4|4|5|5|5|5|5|5|5|5]|4

1
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1
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1

1{5|5(5|5|5[5|5|5|5|5|5|5|5|5|4|4|4|4]4|5|5|5|5|5[4|5|5]|5

1
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414(4|5|5[5|5|5(4|4|5|5|4|4|4(4|4|4|4|4)|4|/4(5|4|4|5|5]|5

1/5|5|5|5|5|5|5|5|5|4|5|5|5[5|5|5(5|5|5|5|5[5|5|5|5|5|5]|4
1/4|4|3|3|4|4a|4a|4]|4|3|3|4|4a|5|5|5|5|5|5|4|3|5|4|4|5|4|3]|4
1|4|3|4|4a|la|5|4a|4a|a|4a|4a|4a|a|5|5|5|5|5|5|5|3|[5|4|4|5|4|4]|4
1|4|4|4a|a|5|5|5|4|5|5|4|alals5|alalalala|a|alala|a|5]|4|a|4
1/4|4|3|3|4|5|a|4lal|a|a|a|ala|a|aalala|a|ala|a|s|a]|4|5]4
2|5|3|4a|5|4alalalalala|a|alala|a|alalals|5]|a]a|a]|5/4]|5|4]|5
213|3|5|5|4|5|4|3[3|4(3|4|4a|5|5[3|4|3|5|4(|3|4|4a|4|4a]4|5]|4
2|4l4|5|3|4|a|a|aa|4|a|4|a]a|5|5|5|5|5|4|5[4|4|5/4|5|5]|4
2|4|5|3|4|4a|5|4a|4]|a|5|5|4|4|5|5|5|5|5|5|5|5[5|4|5|/4|5|5]|4
2|4/3|5(4|5|5|5|5{5{5|5|5|3[4|4|5|4|4|4|4|3|4|4|5|5|5|4]|5
213(3|3]4|ala|a|al|a|5|5lalalalaalalala|a|a|3|5]|4la]4|a]|4
2|4|4|a|4a|3|ala|a]a|a|a|5|5]5](4|4(a|a|a|a]a|ala]|5|4]|5|5]|4
2|4|3|4|a|la|5|4a|ala|a|a|a|5|5(4a|a|a|a|a|4|5|4|4|5|4|5|5]|5
2|5|5|5|5(4|4|4|4]|4|5|5|5|5{5|5(5|5|5|5|5|5[5|4|4|4|4|5]|4
2(4lal5|5|5]4|5|5|4|5|5(5a|4a|alalalala|a|a|ala|5|4|5]4|5
3|4|(5|4|5|5|5|5|5|5|5|5|5[5[5|5|5[5[5|5|5|5[5|4|4|4|4|4]|4
3|5(4|4|5|5|5|5|5|4|5|4|54|4a|4a|4a|a|a|a|5|5[4|4|5|4|5|5]|5
3|5|(5|4|4|4|5|4a|4a|4a|a]|4a|a|5|4|5|5|5|5|5|4|5|5|4|4|4|4|5]|4
3|4ala|a|ala|s|a|a|a|a|a|5|a|a|a]|a]alala|5|a]|4|a]|4|5]|4|5]|4
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3454444141444 |4|5|5|5|5[5|4|5|5|4|4|5|4|4|4|5|5/|4
3/4|4|5(5(4|4(4/4|4|4|5|5|4|5|4|4|4|5|5|5|5|4|5|5|4|5|4|4
3|5[5|5|5|5|5|5(5|5[5|4|4|5|4|5|4|5|5|5|5(|5(|4|4|4|4|4]4]|5
343535454 |4|4|4|4|4|5|4(4|4|4|5|4|4]|4|4|4|5]|4|5|4
35543545544 |5|4|4|5|5|5|4|4|5|4|4|5|5|5|4|4|5]|5
414|13|4|5|5|4|5(4|414|4|5|4|4|5|5|5|4|5|4|5[4|5[4]4]4|5]|5

1
1
1
1
1
1

64



Lampiran 4. Hasil Pengujian SEM Smart PLS

Outer Loadings Awal

Item

Soft Skill

Hard Skill

Perilaku
Inovatif

Knowledge
Management

SS1

0.912

SS2

0.842

SS3

0.858

SS4

0.859

SS5

0.876

SS6

0.742

SS7

0.764

SS8

0.760

HS1

0.811

HS2

0.768

HS3

0.782

HS4

0.840

HS5

0.892

HS6

0.722

Pll

0.816

PI2

0.710

PI3

0.725

Pl4

0.755

P15

0.774

P16

0.887

P17

0.725

P18

0.777

KM1

0.847

KM?2

0.847

KM3

0.912

KM4

0.936

KM5S

0.841

KM6

0.687

Construct Reliability dan Validity Awal

Variabel

Cronbach's
alpha

Composite
reliability
(rho_a)

Composite
reliability
(rho_c)

Average

variance

extracted
(AVE)

Hard Skill

0.890

0.901

0.916

0.647

Knowledge
Management

0.920

0.921

0.939

0.720

Perilaku
Inovatif

0.903

0.908

0.922

0.597

Soft Skill

0.934

0.943

0.946

0.687
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Model Diagram Jalur & Outer Loading Awal

Outer Loadings Final

N AN

SN
\\ P

\4

P8

Item

Soft Skill

Hard Skill

Perilaku Inovatif

Knowledge Management

SS1

0.912

SS2

0.842

SS3

0.857

SS4

0.859

SS5

0.876

SS6

0/741

SS7

0.764

SS8

0.761

HS1

0.811

HS2

0.766

HS3

0.781

HS4

0.840

HSS

0:893

HS6

0.723

Pll

0.816

PI2

0.710

P13

0.725

Pl4

0.754

PI5

0.774

P16

0.887

PI7

0.725

PI8

0.777

KM1

0.865

KM2

0.877

KM3

0.918

KM4

0.940

KM5S

0.854




Construct Reliability dan Validity Final

. . Average
. Cronbach's Cor_np(_)s_|te Cor_np(_)s_lte variance
Variabel reliability reliability
alpha (rho_a) (rho_c) extracted
- - (AVE)
Hard SKill 0.890 0.901 0.916 0.647
Knowledge 0.935 0.939 0.951 0.794
Management
Perilaku 0.903 0.908 0.922 0.507
Inovatif
Soft Skill 0.934 0.943 0.946 0.687

Model Diagram Jalur & Outer Loading Final

s

Discriminant Validity

Indikator | _Soft Skill Hard Skill Perilaku Knowledge
Inovatif Management
SS1 0.912 0.849 0.863 0.721
SS2 0.842 0.823 0.781 0.699
SS3 0.858 0.796 0.807 0.670
sS4 0.859 0.825 0.774 0.613
SS5 0.876 0.777 0.745 0.575
SS6 0.742 0.689 0.634 0.530
SS7 0.764 0.694 0.629 0.475
SS8 0.760 0.636 0.644 0.413
HS1 0.820 0.811 0.718 0578
HS2 0.672 0.768 0.653 0.465
HS3 0.682 0.782 0.655 0.471
HS4 0.785 0.840 0.790 0.655
HS5 0.864 0.892 0.838 0.704
HS6 0.602 0.722 0.605 0573
PI1 0.789 0.786 0.816 0.692
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Indikator |  Soft Skill Hard Skill Perilaku Knowledge
Inovatif Management
PI2 0.662 0.670 0.710 0.692
PI3 0.615 0.607 0.725 0.472
Pl4 0.616 0.617 0.755 0.499
P15 0.745 0.735 0.774 0.670
P16 0.759 0.787 0.887 0.586
PI7 0.627 0.623 0.725 0.510
PI8 0.677 0.633 0.777 0.494
KM1 0.628 0.626 0.636 0.847
KM2 0.562 0.555 0.620 0.847
KM3 0.601 0.604 0.628 0.912
KM4 0.650 0.669 0.686 0.936
KM5 0.541 0.526 0.577 0.841
KM6 0.653 0.663 0.663 0.687
R-SQUARE
_ Original | Sample Standgrd T statistics p
Variabel sample mean deviation (IO/STDEYV]) | values
(O) (M) (STDEV)
Knowledge,) /) \greg 0.482 | 0.088 5.316 0.000
Management
Fpyilaka 0.841 0.849 | 0.026 32.797 0.000
Inovatif
R-SQUARE ADJUSTED
\ Original | Sample Stapdgrd T statistics P
Variabel sample mean deviation (IO/STDEV]) | values
(0) (M) (STDEV)
Knowledge | g 467 0475 | 0.090 5.153 0.000
Management
Perilaku 0.838 0.845 | 0.026 31.955 0.000
Inovatif
Uji Hipotesis Langsung (Path coefficients)
Variabel Cs)gglpnlzl Sample 32?/?;?52 Letatliics P
(0) mean (M) (STDEV) (JO/STDEV|) | values
Eﬁ/f 0.356 0.363 0.149 2.387 0.009
HS -> PI 0.381 0.378 0.124 3.063 0.001
KM -> Pl | 0.160 0.156 0.055 2.907 0.002
SS -> KM | 0.342 0.339 0.160 2.135 0.016
SS -> Pl 0.435 0.442 0.124 3.501 0.000
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Uji Hipotesis Tidak Langsung (Specific indirect effects)

Original | Sample Standard .
Variabel sample mean deviation T statistics P
(O) (M) (STDEV) (|O/STDEV]) | values
Els > KM= 0,057 0.056 0.031 1.833 0.033
?)IS > KM-> 0.055 0.053 0.034 1.620 0.053
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